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ABSTRAK 

 

Gaya kiai didalam pondok pesantren merupakan suatu usaha 

untuk menentukan arah perkembangan pesantren. Kepemimpinan 

pesantren biasanya berpusat pada kiai sehingga karakter santri yang 

terbentuk tidak jauh berbeda dari karakter yang dimiliki oleh kiai, kiai 

dan pesantren adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam 

hal ini untuk melihat bagaimana gaya kiai dalam membina akhlak 

santri sehingga pondok pesantren akan melahirkan santri yang 

berakhlakul karimah dan memilki ilmu pengetahuan yang bersumber 

kepada ajaran islam. 

Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi dan 

sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder, data primer diperoleh langsung dari Pimpinan 

Pondok Pesantren, Ustadz dan santri, sedangkan data sekunder berisi 

tentang data penunjang seperti dokumentasi, arsip atau data-data 

tentang pondok pesantren Riyadhatul Falahin. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, diplay data, dan verikisai data. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data, maka temuan 

penelitian ini yaitu 

: 1). Gaya kiai sebagai pengasuh yang mana memiliki dua cara 

pengawasan yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pengawasan 

secara langsung dengan cara membina langsung kegiatan-kegiatan 

santri dan pengawasan secara tidak langsung dengan cara melakukan 

evaluasi melalui ustadz/ustadzah, dan melihat laporan prestasi santri. 

2). Gaya kiai sebagai guru yaitu mendidik dan membimbing melalui 

pengaturan waktu ke kelas, membaca doa setiap hendak belajar dan 

selesai belajar juga mengajarkan untuk sabar dan tekun dengan materi 

yang disampaikan 3). Kiai sebagai orang tua kedua bagi santri, dalam 

melakukan pembinaan akhlak dengan cara menjaga dan mendidik 

santri dengan baik, tidak membeda-bedakan santri satu dengan lainnya 

juga merupan hal yang paling utama. Dalam melakukan pembinaan 

akhlak santri kiai menggunakan beberapa metode yaitu : 1). Metode 

keteladanan yaitu dengan cara selalu mengajak santri untuk selalu 
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sholat berjamaah 5 waktu dimasjid, mengucapkan kata tolong ketika 

membutuhkan bantuan dan selalu tersenyum 2). Metode kisah, dengan 

mencerikan kisah tentang keteladan yang dimiliki Nabi dan Rasul 

yang diharapkan dapat memberi pelajaran dan hikmah kepada santri 

3). Metode pembiasaan, membiasakan untuk bersalaman dengan kiai, 

guru, ustadz/ustadzah dan kepada yang lebih tua, membiasakan 

membaca doa ketika memulai dan mengakhiri pelajaran 4). Metode 

memberi nasihat, menegur dengan bijak ketika santri melakukan 

kesalahnan agar santri dapat mengetahui dampak dari apa yang telah 

dilakukan 5). Metode targhib, memberi motivasi dan memberi tahu 

bahwa setiap kesalahan ada sanksi sesuai dengan apa yang dilanggar 

sehingga dapat memberi efek jera terhadap santri. 

 

Kata Kunci : Akhlak Santri, Gaya Kiai, Metode Pembinaan 
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ABSTRACT 

 

The kiai style in Islamic boarding schools is an attempt to 

determine the direction of Islamic boarding school development. 

Islamic boarding school leadership is usually centered on the kiai so 

that the character of the santri that is formed did not much different 

from the character possessed by the kiai, the kiai and the Islamic 

boarding school are an inseparable unit in this case to see how the 

kiai's style in developing the morals of the santri so that the Islamic 

boarding school will produce santri who are have moral character 

and have knowledge that is based on Islamic teachings. 

This research uses a qualitative approach, with data collection 

techniques of interviews, observation, and documentation and the 

data sources are divided into two parts, namely primary data sources 

and secondary data sources. Primary data is obtained directly from 

Islamic boarding school leaders, Ustadz and students, while 

secondary data contains information about supporting data such as 

documentation, archives or data about the Riyadhatul Falahin Islamic 

boarding school. The data analysis techniques used in this research 

are data collection, data reduction, data presentation, data display, 

and data verification. 

Based on the results of data collection and data analysis, the 

findings of this research are: 1). The kiai's style as a caregiver has 

two ways of supervision, namely direct and indirect. Direct 

supervision by directly supervising the activities of the students and 

indirect supervision by conducting evaluations through the 

ustadz/ustadzah, and viewing the students' achievement reports. 2). 

The kiai's style as a teacher is to educate and guide through setting 

time for class, reading prayers every time he wants to study and when 

he finishes studying, he also teaches him to be patient and diligent 

with the material presented 3). Kiai as second parents for santri, in 

carrying out moral development by looking after and educating the 

santri well, not discriminating between one santri and another is also 

the most important things. In carrying out moral development of kiai 

students, several methods are used, namely: 1). The exemplary method 

is by always inviting students to always pray in congregation 5 times a 



 

vi 

day at the mosque, say the word help when they need help and always 

smile 2). Story method, by telling stories about the examples of the 

Prophet and Apostles which are expected to provide lessons and 

wisdom to students 3). Habituation method, get used to shaking hands 

with kiai, teachers, ustadz/ustadzah and older people, get used to 

reading prayers when starting and ending lessons 

4). Method of giving advice, reprimanding wisely when students 

make mistakes so that students can know the impact of what they have 

done 5). The targhib method, provides motivation and informs that 

every mistake there is a sanction according to what is violated so that 

it can have a deterrent effect on students. 

 

Keywords: Santri morals, Kiai style, Coaching methods 
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MOTTO 

 

“Orang yang paling tinggi derajatnya ialah yang tidak mengetahui 

derajatnya, orang yang paling banyak keutamaannya ialah  

yang tidak mengetahui keutamaannya” ~Imam Syafi’i~ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan isi judul skripsi ini 

yang berjudul “Gaya Kiai Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah”. Dari 

beberapa istilah diatas, penulis merasa perlu untuk 

mengemukakan pengertian-pengertian terlebih dahulu agar 

tidak terjadi salah penafsiran terhadap pengertian judul yang 

dimaksud. 

Gaya atau pola adalah model, cara kerja, atau sistem. 

Kepemimpinan adalah suatu proses, perilaku atau hubungan 

yang menyebabkan suatu kelompok dapat bertindak secara 

bersama-sama atau secara bekerja sama atau sesuai dengan 

aturan atau sesuai dengan tujuan bersama. Kepemimpinan 

adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-

sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk 

dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 

dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 

semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak 

terpaksa. Gaya kepemimpinan yang dimaksud dalam judul 

ini yaitu cara menyikapi, perilaku yang diterapkan oleh 

pemimpin dalam pengembangan akhlak  para santri di 

pondok pesantren Riyadhatul Falahin untuk mencapai tujuan 

bersama. Gaya kepemimpinan yang dimaksud dalam judul 

ini yaitu cara menyikapi, perilaku yang diterapkan oleh 

pemimpin dalam pengembangan dan mengarahkan para 

santri di pondok pesantren Riyadhatul Falahin untuk 

mencapai tujuan bersama.  

Kepemimpinan Kiai adalah kepemimpinan 

kharismatik yang mempunyai kewenangan penuh untuk 

mengelola pesantren yang didirikannya. Kiai berperan 

sebagai perencana, pelaksana dan pengevaluasi terhadap 

semua kegiatan yang dilaksanakan di pesantren. Pada sistem 
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yang seperti ini, Kiai memegang pimpinan mutlak dalam 

segala hal. Dengan model ini, Kiai berposisi sebagai sosok 

yang dihormati, disegani, serta ditaati dan diyakini 

kebenarannya akan segala nasehat-nasehat yang diberikan 

kepada santri. Hal ini dipandang karena Kiai memiliki ilmu 

yang dalam (alim) dan membaktikan hidupnya untuk Allah 

serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran dan 

pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan.
1
  

Kiai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) 

plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut 

Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa “Kiai adalah tokoh 

sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya 

pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma 

sang kiai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang kiai 

di salah satu pondok pesantren wafat, maka pamor pondok 

pesantren tersebut merosot karena kiai yang 

menggantikannya tidak sepopuler kiai yang telah wafat itu”
2
 

Kiai  merupakan  tokoh  yang  menjadi  kunci  

penentu  corak  dan  model  suatu  pesantren  serta  menjadi 

panutan warga pesantren. Perintah dan larangan kiai akan 

diikuti oleh seluruh warga pesantren yang diibaratkan 

sebagai kerajaan kecil. Hal ini sebagaimana pendapat yang 

dikemukan oleh Mastuhu kiai adalah tokoh kunci yang 

menentukan corak kehidupan pesantren. Semua warga yang 

ada di  pesantren  patuh  kepada  kiai.  Mereka  berusaha  

keras  menjalankan  perintahnya  dan  meninggalkan segala  

larangannya,  serta  berusaha  agar  tidak  sampai  

menjalankan  hal-hal  yang  dianggap  tidak  akan  mendapat  

restu  dari  kiai.  Tetapi,  mereka  selalu  berikhtiar  

menjalankan  hal-hal  yang  dianggap  akan  mendapat restu 

kiai.
3
 

                                                           
1
 Zeimek, Pesantren dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), h 138.  

2
 Muhammad Agung Wahyudhiyanto, “Keterlibatan Kiai Berpolitik Dalam 

Perkembangan Dakwah Di Desa Bangsri,” 2020, 18,  
3 Wahyudim and Imam Tabroni, “Gaya Kepemimpinan Situasional Kiai 

Dalam Membina Kecerdasan Spiritual  
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Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” 

yang berarti membina, membangun, mendirikan. Menurut 

kamus besar Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 

dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. 

Sedangkan menurut Maolani pembinaan didefinisikan 

sebagai: Upaya pendidikan baik formal maupun nonformal 

yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan 

bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, 

membimbing dan mengembangkan dasar-dasar kepribadian 

yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan bakat serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas 

prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan dan 

mengembangkan dirinya, sesamanya maupun 

lingkungannya kearah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri.
4
 

Akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang 

berarti perangai, tabiat, adat atau “khalqun” yang berarti 

kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu 

berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang 

dibuat. Secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah 

mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak 

berarti orang yang berbudi baik. Secara umum akhlak Islām 

dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia dan akhlak tercela. 

Akhlak mulia harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, sedangkan akhlak tercela harus dijauhi jangan sampai 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah 

bentuk jamak dari khuluq (khuluqun)      yang berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak 

disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq 

                                                                                                                              
Santri,” Advances in Humanities and Contemporary Studies 3, no. 1 (2022): h.196–

213,  
4
 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan 

Pembiasaan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim XV, no. 2 (2017): 1. 
5
 Ibid h.2 
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merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk 

lahiriah manusia. Seperti raut wajah, gerak anggota badan 

dan seluruh tubuh.
6
 Sedangkan secara terminologi, para 

ahli berbeda pendapat, namun memiliki kesamaan makna 

yaitu tentang  perilaku manusia. Beberapa point dibawah 

ini adalah pendapat-pendapat ahli yang dihimpun oleh 

Yatimin Abdullah
.
Ahmad Amin berpendapat bahwa Budi 

adalah suatu sifat jiwa yang tidak kelihatan. Adapun akhlak 

yang kelihatan itu adalah kelakuan atau muamalah. Namun 

perbuatan yang hanya dilakukan satu atau dua kali tidak 

menunjukkan akhlak.
7
  

Pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak 

ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam 

jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai 

macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat 

dan tanpa memerlukan pikiran. Akhlak merupakan suatu 

ilmu yang mengajarkan manusia berbuat baik dan 

mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan 

Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya dalam 

kehidupannya sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai moral 

dan nilai-nilai norma agama.  

Santri adalah seorang yang belajar Ilmu Agama di 

Pondok Pesantren.
8
 Para santri yang penulis maksud adalah 

mereka yang sengaja menjadi santri mukim dan santri aktif 

tidak mukim (santri kalong), yaitu yang berdomisili 

disekitar Pondok Pesantren Bustanul Muttaqin yang berada 

di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. Santri  adalah  sekelompok  orang  yang  tidak 

dapat  dipisahkan  dari  kehidupan  ulama.  Santri  adalah 

siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut 

dan pelanjut perjuangan ulama yang setia.  Dalam  buku  

                                                           
          

6
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam  Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Amzah, 2007),  h. 2-3.  
7
 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (terj), Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1991),h. 63  
8
 Zamakhsyari “Tradisi Pesantren” h. 51.  
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Pola  Pembelajaran  di  Pesantren  Departemen  Agama  

(2001:8)  Santri  secara  generik  di  pesantren  dapat  

dikelompokkan  menjadi  dua  iaitu  santri  mukim  dan  

santri  kalong.  Santri  mukim iaitu para santri yang datang 

dari tempat yang jauh sehingga ia menetap dan tinggal di 

pondok (asrama)  pesantren.  Adapun  santri  kalong  iaitu  

para  santri  yang  berdatangan  dari  wilayah  sekitar,  

sehingga  mereka  tidak  memerlukan  untuk  menetap  dan  

tinggal  di  pondok,  mereka  pulang-pergi  dari  rumah 

mereka masing-masing.
9
 Pondok Pesantren adalah tempat 

tinggal yang tersebut dari bambu atau juga berasal dari 

bahasa arab yaitu Fanduq yang berarti hotel atau asrama, 

sedangkan istilah pesantren berasal dari kata santri yang 

berawalan “pe dan berakhiran an” yang berarti tempat 

tinggal parasantri.
10

  

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh kejelasan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Kiai dalam Pengembangan 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah adalah 

serangkaian cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin 

dalam meningkatkan dan mengembangakan akhlak santri 

supaya santri mempunyai akhlak yang baik, dengan 

menggunakan metode atau kaidah tertentu dalam mencapai 

peningkatan kualitas akhlak yang selaras dengan Al-Qur’an 

dan Sunah. 

 

B. Latar Belakang 

Setiap manusia terlahir sebagai pemimpin, 

maksudnya adalah manusia diharapkan mampu memimpin 

dirinya sendiri, mampu melayani kebutuhannya sendiri 

serta mampu membawa dirinya untuk beradaptasi dengan 

baik di lingkungan kehidupannya. Hal yang dapat 

                                                           
9
 Wahyudim and Tabroni, “Gaya Kepemimpinan Situasional Kiai Dalam 

Membina Kecerdasan Spiritual Santri.” 
10

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: 
LP3S, 1985), h. 18. 6A.a Gym Nastiar, Sanlat Kreatif, h.18.  
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dilakukan oleh manusia agar bisa membawa dirinya 

beradaptasi dengan lingkungannya, manusia diharapkan 

memiliki kelakuaan yang baik dan tidak melanggar hukum 

dan aturan yang ada. Apabila manusia bisa melakukan hal 

tersebut, maka manusia tersebut dapat dianggap bisa untuk 

memimpin dirinya sendiri karena ia telah mampu untuk 

mengatur tingkah lakunya kearah yang positif. Setelah 

dianggap mampu untuk memimpin dirinya sendiri, manusia 

tersebut akan menghadapi sebuah tantangan lainnya. Yaitu 

memimpin orang lain termasuk didalam suatu lembaga atau 

organisasi 

Ditengah kondisi krisis nilai akhlak, barangkali 

Pondok Pesantren merupakan alternatif yang perlu dikaji 

dan dijadikan contoh pembinaan dan peningkatan akhlak 

serta dalam pembentukan kepribadian para santri. Proses di 

Pondok Pesantren berlangsung selama 24 jam dalam situasi 

formal, informal dan non formal. Pemimpin bukan hanya 

mentrasfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai, akan 

tetapi sekaligus menjadi contoh atau teladan bagi para 

santrinya. 

Pembinaan akhlak sangat penting dan merupakan 

tumpuan perhatiam pertama di dalam agama islam. Hal ini 

dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhamaad 

SAW, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak 

mulia. Dalam salah satu hadistnya menegaskan “ innama 

buitstu li utammima makarimal akhlaq’’ (sesungguhnya 

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia). 

(HR.Ahmad). Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami 

bahwa untuk mencapai kesempurnaan akhlak dibutuhkan 

adanya pembentukan akhlak
11

. Pembentukan akhlak sangat 

penting dilakukan sejak dini setiap jenjang pendidikan 

khususnya pada lembaga pendidikan pondok pesantren. 

                                                           
11 Agustang K dan Sugirma, Tasawuf Anak Muda (yang Muda yang 

Berhati  

Mulia) (Cet 1, Yogyakarta: Deepublisk,2017),h. 70 
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Berdasarkan hal tersebut bahwa pemimpin memegang 

peranan penting dalam mengembangkan, membentuk dan 

merubah akhlak santri agar menjadi manusia berakhlak 

mulia, berilmu dan mempunyai kemandirian, agar tingkah 

laku atau pengalaman sehari-hari yang dilakukan sesuai 

dengan norma-norma agama. Sebagaimana Rasulullah 

SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak. Begitu 

pentingnya akhlak dalam kehidupan umat manusia, 

sehingga Allah SWT mengutus Rasulnya kedunia untuk 

menyempurnakan akhlak yang kurang baik. Sebab akhlak 

merupakan tumpuan dari ajaran Islam secara keseluruhan 

untuk dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengajaran 

Islam sebagai pembentukan akhlak yang Islami.  

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tradisional Islam tertua,  mengakar, dan luas 

penyebarannya di Indonesia dan juga sebagai lembaga 

pendidikan karakter yang sudah ada sejak dulu. Hingga saat 

ini pesantren masih saja eksis di tengah arus modernisasi. 

Kondisi ini berbeda dengan lembaga pendidikan tradisional 

Islam dikawasan dunia muslim lainnya, di mana akibat 

gelombang pembaharuan dan modernisasi yang semakin 

kencang telah menimbulkan perubahan-perubahan yang 

membawanya keluar dari eksistensi lembaga-lembaga 

pendidikan tradisional.
12

Kemampuan pesantren untuk tetap 

bertahan karena kultur dan karakternya sebagai lembaga 

pendidikan yang tidak hanya identik dengan keislaman, 

tetapi juga identik dengan makna keaslian Indonesia.
13

 

Dalam penyelenggaraannya, pesantren membentuk sebuah 

komunitas yang di pimpin oleh Kyai dan di bantu para 

ustadz yang hidup bersama di tengah para santri dengan 

bangunan masjid sebagai pusat kegiatan, asrama sebagai 

                                                           
12 Azyumardi, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 95.  
13 Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Proses 

Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1994), 6.  
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tempat tinggal, serta kitab kuning sebagai kurikulum 

pendidikannya.
14

  

Berdasarkan hasil pra penelitian di Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin KH. Sholehudin Al Ghozali, SH.I.MH 

ikut andil dalam kegiatan belajar santri yaitu dengan 

mengajar bandongan ( mengaji kitab) yang mana 

dilaksanakan setiap malam sabtu dan malam minggu. Beliau 

juga menjelaskan bahwasannya mengembangkan akhlak 

santri itu ada dua cara yaitu secara teori dan praktek, santri 

di tuntut itu bisa menyerap teori yang diberikan dan dapat 

mempraktekannya di kehidupan sehari-hari. Apabila santri 

masih ada yang melakukan pelanggaran yang sudah 

ditetapkan, upaya yang dilakukan dengan memberikan 

motivasi baik melalui nasehat, pendidikan, hukuman dengan 

cara menanamkan moral moral dan etika sosial baik 

dilingkungan pesantren maupun lingkungan tempat tinggal.  

Pondok Pesantren ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang berdiri sejak 27 Desember 2007 yang 

terletak di desa Srimulyo Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah. Pondok Pesantren ini dipimpin oleh KH. 

Sholehudin Al Ghozali, SH.I.MH. Dalam agama islam 

seseorang disebut kiai apabila ia mengasuh, memimpin 

pesantren dan orang yang memiliki ke unggulan dalam 

menguasai ajaran-ajaran islam serta amalan-amalan islam, ia 

juga menjadi panutan bagi santri dan memiliki pengaruh 

yang besar di masyarakat, sehingga kiai merupakan faktor 

utama dibangunnya sebuah pondok pesantren. Oleh karena 

itu wajar jika tumbuh kembangnya santri bergantung pada 

kiyai atau pengasuh.   

Dari latar belakang diatas, maka peneliti ingin 

mengkaji tentang bagaimana KH. Sholehudin Al Ghozali, 

SH.I.MH dalam membina akhlak santri di pondok pesantren 

Riyadhatul Falahin. Untuk itu penulis tertarik melakukan 

                                                           
14 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu kajian 

Tentang Unsur dan Nilai Sistem pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 

h. 6.  
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penelitian mengenai gaya kepemimpinan KH. Sholehudin Al 

Ghozali, SH.I.MH dalam pengembangan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah. Pondok Pesantren Riyadhatul 

Falahin merupakan pondok yang didirikan oleh KH. 

Sholehudin Al Ghozali, SH.I.MH, berdiri pada 27 Desember 

2007 melakukan operasional pada tahun 2008 dan 

mendapatkan izin operasional pada 14 Oktober 2020. 

Pondok ini memiliki jumlah santri 106 yang terdiri dari 67 

santri putri dan 39 santri putra. Terdapat banyak program 

pendidikan di pesantren ini yaitu, Pondok Pesantren, 

Diniyah Takmiliyah, TPA/TPQ, SMP Islam Riyadhatul 

Falahin, Madrasah Aliyah Riyadhatul Falahin, SMK Rifa Al 

Ghozali, Program Kesetaraan Paket B dan C dan Program 

Wajardikdas.  

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini memfokuskan masalah terlebih 

dahulu supaya tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya 

tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti 

memfokuskan untuk meneliti  pada cara pemimpin pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri di pondok 

pesantren riyadhatul falahin kecamatan kalirejo kabupaten 

lampung tengah. Adapun sub fokus penelitian yaitu 

mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kiai dan metode 

yang digunakan dalam membina akhlak santri di Pondok 

Pesanten Riyadhatul Falahin. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 

Bagaimana Gaya Kiai Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di 

Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin Kecamatan Kalirejo 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui  Gaya Kiai Dalam 

Pembinaan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Riyadhatul 

Falahin Kecamatan Kalirejo Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan literatur 

untuk menambah referensi kajian tentang gaya 

kepemimpinan, khususnya dalam penbinaan akhlak di 

pondok pesantren. 

2. Secara praktis sebagai berikut:  

1. Bagi santri, dapat mengembangkan akhlak sehingga 

bisa membentuk santri yang berakhlakul karimah 

2. Bagi pihak pondok pesantren, sebagai bahan masukan 

untuk meningkatkan kualitas pondok pesantren 

terutama dalam hal pembinaan akhlak santri 

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan tolak ukur untuk lebih 

baik dalam membina hubungan dan berinteraksi 

4. Bagi penulis lain, dapat dijadikan bahan referensi 

untuk membuat karya dengan masalah yang sama 

5. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

untuk pemimpin pondok, pengurus dan santri di 

pondok pesantren Riyadhatul Falahin, tokoh-tokoh 

masyarakat dan tokoh-tokoh agama. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah 

yang diteliti. Dengan demikian, penelitian yang akan 

dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari 

penelitian yang sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas 

bahwa kajian yang sedang dilakukan bukan merupakan 
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pengulangan atau duplikasi. Berdasarkan hal ini, penulis 

menelaah beberapa pembahasan yang penulis anggap hampir 

sama dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Skripsi Rena Indriyana, yang berjudul “ Peran Kiai 

Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Terpadu Ushuluddin Desa Belambangan Kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan”. Tujuan 

penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengkaji peran 

kiai dalam pembinaan akhlak santri di pondok pesantren 

terpadu ushuluddin desa belambangan kecamatan 

penengahan kabupaten lampung selatan. Untuk mencapai 

tujuan di atas, maka digunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif.
15

 

 

2. Skripsi Liza Azalia, yang berjudul “ Pembinaan Akhlak 

Pada Santri di Pondok Pesantren Al- Hasyimiyah Sumber 

Alam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat”. 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah tentang 

bagaimana upaya pembinaan akhlak santri dan untuk 

mengetahui metode yang digunakan dalam pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Hasyimiyah Desa 

Sumber Alam Kecamatan Air Hitam Kabupaten 

Lampung Barat. Adapun populasi dalam penelitian ini 

berjumblah 71 orang yang terdiri dari 68 santri dan 3 

ustadz dan ustadzah. Sedangkan sampel yang peneliti 

ambil yakni 3 ustadz dan ustadzah dan 6 santri sebagai 

Cross check data. Jenis penelitian ini, menggunakan jenis 

penelitian analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis proses pembinaan 

akhlak pada santri di Pondok Pesantren Al-Hasyimiyah 

                                                           
15

 Rena Indriyana, “ peran kiai dalam pembinaan akhlak santri di pondok 

pesantren terpadu ushuluddin desa belambangan kecamatan penengahan kabupaten 

lampung selatan, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2017) 
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dengan menggunakan metode observasi, pengumpulan 

data, wawancara dan dokumentasi
16

 

 

3. Skripsi Aulia Ria Hakim, yang berjudul “Peran 

Pemimpin Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Bustanul Muttaqin Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan”. Fokus penelitian 

dalam skripsi ini adalah tentang peran pemimpin dalam 

pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Bustanul 

Muttaqin Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. Berdasarkan hasil penelitian di Pondok 

Pesantren Bustanul Muttaqin, pemimpin telah berperan 

dalam membina akhlak santri hal ini dilihat dari tindakan 

yang dilakukan oleh pemimpin yaitu seperti 

metodemetode yang digunakan oleh pemimpin yaitu 

metode uswah, metode ta’widiyah, metode mau’izhah, 

metode pengawasan, metode hukuman, dan metode 

hafalan. Metode tersebut dilakukan untuk menamkan 

nilai-nilai moral serta etika bersosial baik dalam 

lingkungan Pondok Pesantren maupun masyarakat. 

Namun, upaya tersebut belum sepenuhnya optimal hal 

tersebut dikarenakan masih adanya santri yang 

melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan peraturan 

dengan nilai ajaran Islam. Berdasarkan hasil 

pengumpulan dan analisis data dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemimpi di Pondok Bustanul Muttaqin sebagai 

leader dan innovator dalam membina akhlak santri sudah 

baik. Tindakan yang dilakukan oleh pemimpin Pondok 

Pesantren Bustanul Muttaqin adalah dengan 

mengaplikasikan melalui metode-metode dan 

                                                           
16

 Liza Azalia, “pembinaan akhlak Pada Santri di Pondok Pesantren Al- 

Hasyimiyah Sumber Alam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat, ( 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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memberikan motivasi, dorongan, pengarahan, dan 

pembekalan
17

 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu yang relevan, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa ketiga penelitian 

tersebut tidak sama dengan penelitian ini. Dari ketiga 

penelitian diatas, yang membedakan dengan penelitian ini 

yaitu lebih fokus kepada gaya kiai dalam pembinaan 

akhlak santri di pondok pesantren riyadhatul falahin 

kecamatan kalirejo kabupaten lampung tengah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu 

penelitian itu dilaksanakan , metode penelitian ini sering kali 

dikacaukan oleh prosedur penelitian atau teknik penelitian, 

kali ini disebabkan karna ketiga hal tersebut saling 

berhubungan dan sangat sulit untuk diabaikan.Penelitian 

yang dipakai oleh penulis ialah metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif menggunakan metode yaitu pengamatan, 

wawancara, atau penelaan dokumen.
18

 

Dalam sub bab ini, akan dipaparkan mengenai metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian, beberapa 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
19

 

Berikut adalah deskripsi singkat aplikasi lima karakteristik 

tersebut dalam penelitian ini. Pertama, penelitian kualitatif 

menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber 

data langsung dan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. 

Oleh karena itu, peneliti langsung terjun ke lapangan (tanpa 

diwakilkan), yaitu di Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin. 

                                                           
17

 Aulia Hakim, Ria, “ Peran Pemimpin Dalam Pembinaan Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Bustanul Muttaqin Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan, ( Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) 
15

Susyadi S, Metodelogi Penelitian , (Bandar Lampung: Pusat Penelitian 

Dan Penerbitan Lp2m  

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015).h. 21   
19

 Baca Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: 

Remaja  Rosda Karya, 2000), 3.  
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Kedua, penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang 

dikumpulkan disajikan dalam bentuk kata-kata, gambar-

gambar dan bukan angka-angka. Laporan penelitian memuat 

kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta 

pada penyajian. Data ini mencakup transkip wawancara, 

catatan lapangan, foto, dokumen dan rekaman lainnya yang 

berkaitan dengan Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin. Ketiga, dalam penelitian kualitatif, 

menekankan proses dibandingkan hasil. Peneliti akan lebih 

memperhatikan pada proses merekam serta mencatat 

aktifitas-aktifitas yang dilakukan Kiai di Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin yang berhubungan dengan pembentukan 

karakter santri. Keempat, analisis dalam penelitian kualitatif 

cenderung dilakukan secara induktif. Artinya bahwa 

penelitian ini, bertolak dari data di lapangan, kemudian 

peneliti memanfaatkan teori sebagai bahan penjelas data dan 

berakhir dengan suatu penemuan hipotesis atau teori. 

Kelima, makna merupakan hal yang esensial dalam 

penelitian kualitatif.
 
 Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

berusaha mencari makna dari gaya kepemimpinan Kiai 

dalam mengembangkan akhlak santri di  Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin.   

 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Penelitian ini menentukan pimpinan pondok 

pesantren Riyadhatul Falahin sebagai sumber pertama 

yang dibutuhkan. Pimpinan pondok pesantren 

Riyadhatul Falahin bernama KH. Sholahudin Al 

Ghozali, SH.I,MH, ustadz dan  beberapa santri 

Riyadhatul Falahin. 

b. Data Sekunder 

Data dalam bentuk tulisan, gambar, table yang 

mampu memperkaya data primer. Data riset ini 

diperoleh dari pimpinan pondok,ustad dan ustadzah 

dan santri di pondok pesantren Riyadhatul Falahin. 
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Data sekunder ialah pimpinan pondok dan santri serta 

dokumen-dokumen lainnya. 

 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan di lakukan untuk 

mendapatkan data-data penelitian secara akurat dan dapat di 

percaya. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 

pondok pesantren Riyadhatul Falahin. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah :  

a. Metode Interview (Wawancara)  

Interview merupakan cara pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara 

sistematik. Definisi lain yang dimaksud dengan wawancara 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab , sampai bertatap muka antara  

pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (Panduan Wawancara).  

Metode interview digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berkenaan dengan gaya kepemimpinan KH.Sholehudin 

Al Ghozali, SH.I.MH dalam membina akhlak santri di 

Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin Kecamatan Kalirejo 

Kabupaten Lampung Tengah . Adapun wawancara yang 

peneliti catat yaitu tentang gaya atau sikap, tingkah laku, 

gerak gerik pemimpin dalam membina akhlak santri di 

Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin. 

b. Metode observasi  

Observasi adalah pemilihan , pengubahan , pencatatan 

dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang 

berkenaan dengan kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan 

empiris.
20

 Metode obervasi digunakan sebagai metode bantu 

untuk melengkapi data yang telah di kumpulkan lewat 

                                                           
20

 Marjuki,Metodelogi Riset:Panduan Penelitian Bidang Bisnis Dan Sosial 

(Edisi  

Kedua),(Jogjakarta:Ekonesia Kampus Fakultas Ekonomi UII, 2005, h. 66  
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metode interview kegiatan yang dilakukan tidak langsung 

terlibat kegiatan obervasi lapangan tetapi dengan cara 

memperoleh data dengan menggunakan indera terutama 

penglihatan dan pendengaran yang berkenaan dengan gaya 

kepemimpinaan KH. Sholehudin Al Ghozali, SH.I.MH 

dalam pengembangan karakter santri di Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah.  

c. Metode dokumentasi   

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukan pada subjek peneliti, namun 

melalui dokumen.
21

 Dokumen yang digunakan dapat berupa 

buku harian surat pribadi , laporan notulen rapat , catatan 

khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. Dalam 

hal ini diharapkan bisa memperkuat data-data yang telah 

dikumpulkan melalui wawancara dan observasi , serta 

digunakan untuk mempelajari berbagai sumber dokumentasi 

terutama yang masih berkenaan dalam Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian 

yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna 

memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh 

secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan 

alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan 

kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan 

kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses 

penelitian.
22

 Maka dari itu teknik analisis data yang di 

gunakan adalah: 

 

 

                                                           
21 Susyadi, Metodelogi Penelitian , (Bandar Lampung: Pusat Penelitian Dan 

Penerbitan Lp2m  

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015) , h. 106  
22 Muhson Ali, “Teknik Analisis Kualitatif,” Makalah Teknik Analisis II, 

2006, h. 1–7,  
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabsrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti. 

Reduksi data ini berarti memfokuskan analisis sesuai 

dengan kebutuhan dan disusun secara sistematis. Data yang 

direduksi pada tahap ini dapat memberikan gambaran secara 

detail, dan setelah itu dilanjutkan pada tahap berikutnya 

untuk disajikan dengan gambaran yang lebih mudah 

dipahami. Sementara itu, untuk tahap reduksi data pada 

penelitian ini adalah: 

1)  Menganalisis hasil tes yang dikerjakan siswa untuk 

mengetahui kesulitankesulitan yang dialami siswa 

dalam mengerjakan soal tes kemampuan komunikasi 

matematis. 

 2)  Mentranskip hasil wawancara siswa partisipan yang 

telah diberi kode berbeda untuk setiap subjeknya.
23

 

 

b. Display Data 

Data display (penyajian data) tahap setelah reduksi 

data, hal ini dilakukan dalam bentuk uraian/deskripsi, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data 

bertujuan untuk mempermudah dan memahami tentang yang 

terjadi. Bila hipotesis yang diberikan selalu didukung oleh 

datanya yang dilapangan sehingga akan menjadi grounded. 

Teori ini ditemukan secara induktif, berdasarkan datadata 

                                                           
23

 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok 

Pesantren,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2021): h.  207–22,  



18 

yang ditemukan dilapangan dan diuji melalui pengumpulan 

data secara terus menerus.
24

 

 

c. Verifikasi Data  

Verikasi data adalah langkah terakhir dari suatu 

periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan 

masalah . Pada  bagian  ini  peneliti mengutarakan 

kesimpulan atas  data-data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi, sehingga menjadi penelitianyang 

data menjawab permasalahan yang ada.
25

 Kegiatan ini 

dilakukan secara serentak dengan kegiatan display dan 

reduksi data terkait dengan Gaya Kiai dalam Pembinaan 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Riyadhatul falahin 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematika dan 

berurutan maka dalam ini peneliti membuat sistematika 

pembahasaan yang terdiri dari beberapa bab, yaitu meliputi: 

 Bab 1  : Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan 

Sub-fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Metode Penelitian, Rumusan Masalah, 

Manfaat Penelitian, Tujuan Penelitian, Dan 

Sistematika Pembahasaan. 

 Bab II : Landasan Teori 

Pada bab ini membahas tentang teori yang 

relevan dengan penelitian. Pada bab ini 

membahas mengenai gaya kepemimpinan kiai 

                                                           
24

 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif,” Humanika 21, no. 1 (2021): h. 33–54, 

https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
25

 nuning Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi,” Jurnal Ilmiah DInamika Sosial 1 (2017): h. 213–14. 



19 

dan pengembangan akhlak santri di pondok 

pesantren 

 Bab III : Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini pembahasan tentang hasil 

penelitian dilapangan berupa gambaran 

umum pondok pesantren Riyadhatul Falahin 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 

Tengah dan penyajian fakta dan data yang 

diperoleh dari penelitian terkait gaya 

kepemimpinan kiai dalam pengembangan 

akhlak santri 

 

 Bab IV : Analisis Peneltian 

Pada bab ini membahas tentang Analisis data, 

hasil penelitian berupa data-data dan fakta 

yang diperoleh dianalisis dan dikaitkan 

dengan teori yang relevan. 

Bab V : Penutup 

Yang terdiri dari simpulan dan rekomendasi. 

Simpulan dari seleruh hasil penelitian yang 

telah selesai diteleti dan direkomendasikan 

sesuai dengan hasil penelitian yang didapat 
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BAB II 

GAYA KIAI DAN PEMBINAAN AKHLAK SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN 

 

A. Gaya Kiai 

1. Pengertian Gaya Kiai 

“Kiai” merupakan gelar yang diberikan kepada orang 

yang mengasuh pesantren oleh masyarakat. Gelar tersebut 

diberikan oleh karena sesorang menjadi pengasuh pesantren 

dan memiliki keahlian  di  bidang  ilmu  agama  dan  

kharisma.  Jabatan  seorang  kiai, menjadi patron bagi 

masyarakat sekitar. Dalam pandangan Martin Van 

Bruinessen, kiai memainkan peranan sebagai tokoh yang 

lebih sekedar seorang guru. Posisi kiai di pesantren, 

menaruh kepercayaan besar dari para santri    dan   

masyarkat. Clifford  Geertz mengungkapkan bahwa,   

masyarakat  ”abangan”  secara  moral-psikis  menjadi  

makmum  terhadap   ketokohan   kiai.   Dengan   

ketokohannya, kiai  yang bertugas  mendidik  dan  

mengayomi  masyrakat,  dengan  begitu  mudah  

memobilisasi  massa,  sehingga  dengan  mudah  melawan  

pemerintah kolonial Belanda dan Jepang pada masa 

penjajahan.Di  pesantren  kiai  merupakan  tokoh  utama  

yang  memiliki  peran penting dalam menjalankan sistem 

pendidikan pesantren sebagai    lembaga     pendidikan. 

Segala    kebijakan dan   pengambilan keputusan  tentang  

manajemen  pesantren  berada  pada  kendali  seorang  kiai.  

Jajaran  pengurus  pesantren  dalam  hal  ini  hanya  sebagai    

pelaku    teknis    dari   kebijakan kiai.   Dengan     kata   

lain,   kiai berposisi sebagai direktur atau dalam istilah 

pesantren, dikenal dengan pengasuh
1
 

Tidak ada pesantren tanpa kiai. Kiai merupakan sentra 

utama berdirinya pondok pesantren. Otoritas kepemimpinan 

pesantren sepenuhnya  berada  pada  kiai.  Oleh  karena  itu,  

                                                           
1 Ahmad Faris, “Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pendidikan 

Pesantren,”  ’Anil Islam 8, no. 1 (2015): 123–44. 
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keberadaan  dan  perkembangan  pesantren  ditentukan  oleh  

kekuatan  kiai  yang  bersangkutan.  Jika  kiai  wafat,  maka  

secara  otomatis  akan  diteruskan  oleh  para  keturunan  

atau  keluarga  dekat  kiai  yang  bersangkutan.Kiai  

merupakan  pengendali  utama  di  lembaga  pesantren.  

Semua     keputusan atau    kebijakan mengenai pengelolaan 

pesantren di dasarkan atas otoritas kiai. Dengan kata lain, 

model pengelolaan  pesantren  merupakan  terjemahan  

gambaran  dari  produk  pemikiran  kiai  yang  dalam  istilah  

di  pesantren  adalah  “pengasuh”, pembina, pembimbing, 

dan pengarah.Posisi  seorang  kiai  dalam  sebuah  pesantren,  

yaitu  laksana  jantung bagi kehidupan manusia, karena 

dialah perintis, pendiri, pengelola,  pengasuh,  pemimpin  

dan  terkadang  juga  pemilik  tunggal  sebuah  pesantren.  

Seseorang  menjadi  kiai  dan  diakui  “ke-kiaian-nya”   

adalah   berkat   kedalaman   ilmu   agamanya,   

kesungguhan  perjuangannya,  keikhlasannya  dan  

keteladannya  di tengah umat, kekhusuannya dalam 

beribadah kewicaraannya sebagai seorang pemimpin
2
 

Kepribadian   seorang   kiai   ditampilkan   sebagai   

seorang   pimpinan    pesantren,    yang    menentukan    

kedudukan    dan    tingkat  suatu  pesantren.  Sosok  dan  

kecakapan  kiai  inilah  yang  menentukan  dan  mampu  

menggerakkan  segala  kegiatan  yang  ada   di  pesantren 

dengan    pola   dan   kebijakan yang   diatur    sendiri. Kiai  

dalam  pesantren  selain  sebagai  orang  yang  ahli  dalam  

bidang ilmu dan kepribadian yang dimiliki dan patut 

diteladani, juga  karena  ia  adalah  pendiri  dan  penyebab  

adanya  pesantren.  Bahkan kiai adalah pemilik pesantren 

itusendiri. Hal inilah antara lain  yang  menyebabkan  kiai  

sebagai  faktor  terpenting  dalam  pesantren,  maka  tidak  

mengherankan  apabila  para  santri  dan  masyarakat  

menaruh  kepercayaan  dan  menjadikannya  sesepuh  dan 

marji‟ (tempat kembali) dari berbagai persoalan yang ada
3
 

                                                           
2 Ibid h.9 
3 Ibid.15 
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Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata 

leadership yang berasal dari kata leader. Pemimpin adalah 

orang yang memimpin, sedangkan pimpinan merupakan 

jabatannya. Dalam pengertian lain, secara etimologi istilah 

kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya 

bimbing atau tuntun. Dari “pimpin” lahirlah kata kerja 

“memimpin” yang artinya membimbing dan menuntun. 

Kepemimpinan dalam hal ini berada dalam tiga kategori. 

Pertama, kepemimpinan tersebut berada dalam relasi dengan 

orang lain. Kedua, kepemimpinan merupakan suatu proses, 

dalam arti bahwa untuk bisa memimpin, seorang pemimpin 

tidaklah cukup mengandalkan posisi otoritas formalnya, 

tetapi harus melakukan sesuatu. Ketiga, suatu kepemimpinan 

haruslah memiliki kemampuan untuk membujuk atau lebih 

tepatnya memengaruhi orang lain untuk bertindak. Dalam 

hal ini membujuk dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti menciptakan model (keteladanan), memberi 

penghargaan dan hukuman, serta mengkomunikasikan suatu 

visi
4
 

Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses 

memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku mengikut untuk mencapai tujuan, 

memengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa 

para pengikutya, pengorganisasian dan aktivitasaktivitas 

untuk mencapai sasaran , memelihara hubungan kerja sama 

dan kerja kelompok , perolehan dukungan dan kerja sama 

dari orangorang diluar kelompok atau 

organisasi.Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses 

mengarahkan dan memengaruhi aktivitas-aktivtas yang ada 

hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok
5
. 

Oleh karena itu , kepemimpinan pada hakikatnya adalah :  

                                                           
4 Yaya Suryana, Heri Khoiruddin, and Thia Oktapiani, “Gaya 

Kepemimpinan Kharismatik Kyai   Dalam Pengembangan Pondok Pesantren,” Jurnal 

Isema : Islamic Educational Management 6, no. 2 (2021): 199–210, 

https://doi.org/10.15575/isema.v6i2.6322. 
5 Veithzal Rivai Zainal, Muliaman Darmansyah Hadad, Mansyur 

Ramly,Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi,(Jakarta: Rajagrafindo, 2013),h. 2.  
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a. Proses memengaruhi atau memberi contoh dari 

pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi.  

b. Seni memengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara 

kepatuhan, kepercayaan , kehormatan , dan kerja sama 

yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama.  

c. Kemampuan untuk memengaruhi , memberi inspirasi 

dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

d. Melibatkan tigahal yaitu pemimpin, pengikut, dan 

situasi tertentu.  

e. Kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok untuk 

mencapai tujuan.
6
  

 

Di dalam Islam Kepemimpinan identik dengan istilah 

khalifah yang berarti wakil. Oleh karena itu firman Allah 

SWT dalam surah AlBaqarah (2) Ayat 30 berbunyi:  

                      

                   

                    

       
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 

Malaikat, “Sesungguhnya Aku Hendak Menjadikan 

Seseorang Khalifah di muka bumu. (QS. Al-Baqarah [2]: 

30)  

       Banyak konsep yang diajukan oleh para ahli 

berkenaan dengan pemimpin dan kepemimpinan , pada 

umumnya mereka berpendapat bahwa pemimpin adalah 

seorang yang dengan cara apa pun mampu mempengaruhi 

                                                           
6 Ibid , 3  
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orang lain untuk berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak 

orang bersangkutan untuk tujuan tertentu, sedangkan 

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang yang dengan 

cara tertentu mampu mempengaruhi pihak lain untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu sesuai dengan kehendak 

orang bersangkutan dalam kerangka mencapai tujuan 

tertentu.
7
 Kepemimpinan adalah tindakan atau perilaku , 

sekelompok ahli suka mendefinisikan kepemimpinan dalam 

arti tindakan-tindakan atau perilaku. Schenk menyebutkan 

kepemimpinan adalah manajemen mengenai manusia 

dengan jalan persuasi (ajakan/himbauan) dan inspirasi dan 

bukannya dengan pengarahan atau ancman paksaan yang 

terselubung.  

Mengatur orang dalam istilah memimpin orang adalah 

suatu hal yang “gampang-gampang susah” , karena orang 

yang diatur (bawahan) dan orang yang mengatur 

(pemimpin/manajer) sering mempunyai pendapat , dan 

pengalaman , kematangan jiwa, kemauan dan kemampuan 

menghadapi situasi yang berbeda.
8
 Kepemimpinan  

(Leadership) dapat diartikan juga sebagai proses 

mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas ang 

berhubungan dengan tugas dari anggota-anggota 

kelompok.
16

  

Dari kedua pendapat diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses 

memengaruhi, memotivasi, mengarahkan serta menggerakan 

individu atau kelompok untuk melaksanakan suatu 

organisasi agar mencapai tujuan tertentu. Peneliti 

mendefiniskan sesuai dengan perspektif individualnya dan 

aspek gejala yang paling menarik perhatianya. Telah banyak 

para pakar, peneliti dan akademisi yang mencoba untuk 

memetakan atau memformulasikan tentang definisi dari 

kepemimpinan. Setelah melakukan peninjauan mendalam 

                                                           
7 Aries Djaenuri Kepemimpinan , Etika Dan Kebijakan Pemerintah (Ghalia 

Indonesia, 2015),h.9  
8 Amin Widjaja, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 

1993),h.308        
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terhadap literatur kepemimpinan, Bahar Agus Setiawan dan 

Abd Muhith mengutip pendapat Hendyat Soetopo pakar 

manajemen pendidikan dalam konklusinya memberikan 

batasan definisi kepemimpinan sebagai proses 

memengaruhi, mengarahkan dan mengoordinasikan segala 

kegiatan organisasi atau kelompok untuk mencapai tujuan 

organisasi dan kelompok.
9
  

 

2. Gaya Kepemimpinan karismatik kiai 

Kepemimpinan kiai di pondok pesantren sangat 

strategis. Hal ini karena kiai memiliki kewenangan penuh 

dalam mengatur pondok pesantren yang dipimpinnya. 

Mengenai kekuasaan seorang kiai yaitu memiliki 

kewenangan yang penuh tentang kelangsungan hidup dan 

keberadaan pondok pesantren. Kewenangan yang dimiliki 

oleh seorang kiai terkait dengan kebijakan diantaranya yaitu 

menentukan visi, misi, tujuan pesantren, program yang akan 

dijalankan di pondok pesantren. Sedangkan kewenangan 

seorang kiai terkait operasional meliputi berbagai hal 

diantaranya manajemen pembelajaran, manajemen 

kurikulum, manajemen sarana dan prasarana, manajemen 

sumber daya manusia, manajemen pembiayaan dan lain-lain. 

Kedudukan seorang kiai di pondok pesantren yaitu bagaikan 

jantung untuk kehidupan umat manusia, sebab kyailah 

sebagai perintis, pendiri, pemimpin, pengasuh, pengelola 

bahkan sebagai pemilik tunggal pondok pesantren. Untuk 

menjadi seorang kiai dan juga diakui ke-kyai-annya yaitu 

dengan kedalaman ilmu agama yang dimilikinya, 

kesungguhan dalam perjuangannya, keteladanan bagi 

umatnya, kekhusyuan dalam beribadah, dan kewicaraan 

dalam memimpin.
10

 

Kedudukan seorang kiai di pondok pesantren yaitu 

bagaikan jantung untuk kehidupan umat manusia, sebab 

                                                           
                9 Bahar Agus Setiawan, Abd Muhith,  Transformational Leadership, 

(Jakarta:  

Rajagrafindo,2013),h.13  
10 Suryana, Khoiruddin, and Oktapiani. 
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kiailah sebagai perintis, pendiri, pemimpin, pengasuh, 

pengelola bahkan sebagai pemilik tunggal pondok pesantren. 

Untuk menjadi seorang kiai dan juga diakui ke-kyai-annya 

yaitu dengan kedalaman ilmu agama yang dimilikinya, 

kesungguhan dalam perjuangannya, keteladanan bagi 

umatnya, kekhusyuan dalam beribadah, dan kewicaraan 

dalam memimpin . Peran seorang kiai sebagai pemimpin 

pondok pesantren akan berhasil dalam kepemimpinannya 

pada saat ia memiliki pribadi yang berkharismatik. Kiai 

karismatik biasanya mempunyai keunggulan dibandingkan 

dengan kiai lainnya, seperti memiliki mental spiritual, 

kesalehannya dan kecakapannya. Seorang pemimpin 

karismatik yaitu seseorang yang sangat percaya diri, ia 

meyakini dalam dirinya bahwa memiliki kemampuan yang 

lebih dari orang lain dan memiliki ide-ide yang cemerlang .
11

 

Karismatik adalah sebuah kata Yunani yang berarti 

“karunia diinspirasikan ilahi” (divinely  inspired  gift)seperti 

kemampuan untuk melakukan mukjizat  atau  memprediksi 

peristiwa-peristiwa   di masa mendatang. Seorang pemimpin 

kharismatik mempunyai dampak yang  mendalam,   mereka  

merasakan keyakinan-kenyakinan  pemimpin tersebut adalah 

benar, mereka menerima pemimpin tersebut tanpa 

mempertanyakan lagi, mereka tunduk dan  patuh  

kepadanya,  mereka  terlibat  secara  emosional dalam  misi  

kelompok  atau organisasi  tersebut,  mereka  dapat  

memberikan  kontribusi  terhadap  keberhasilan  misi  

tersebut dan  mereka  mempunyai  tujuan-tujuan  kinerja  

tinggi.
12

 

Pemimpin karismatik adalah   seorang pemimpin  

yang  dikagumi  oleh  banyak pengikut   yang   jumlahnya   

terkadang sangat  besar,  meskipum  para  pengikut tersebut  

tidak  selalu  dapat  menjelaskan secara kongkrit mengapa 

orang tertentu itu  dikagumi.  Pengikut  dari  pemimpin ini 

                                                           
11 Ibid,h.4 
12 Erenfriend D Rianae, Teti Berliani and Agau, “Equity in Education 

Journal (EEJ),” Efektif, Swasta Kota, D I Raya, Palangka, no. 2 (2020): 46–53, 

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/eej/article/view/2447/2221. 
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tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap dan 

prilaku sertagaya yang di   gunakan oleh pemimpin yang di 

ikutinya  itu.  Pemimpin  ini  akan  tetap dikagumi 

pengikutnya meskipun menggunakan gaya kepemimpinan 

yang otokratik
13

 

Gaya kepemimpinan karismatik memiliki 

kelemahandan  kelebihannya.  Kelemahannya  adalah 

apabila gaya kepemimpinankarismatik diadopsi secara 

berkelanjutan maka sulit terjadiperkembangan, karena segala 

sesuatunya bergantung pada keputusan  kiai. Sedangkan 

kelebihannya yaitu kepemimpinan  karismatik yang 

paternalistik  cenderung  menunjukkan  bobot rasa tanggung  

jawab kiai  yang cukup besar. Kepemimpinan karismatik 

memerlukan  gaya dan keterampilan tingkat  tinggi.  

Pemimpin  karismatik  mampu  menstimulasi keyakinan,  

emosi,  serta tujuan  pengikut. 
14

 

Menurut E.K Munawwir kepemimpinan kharismatik 

merupakan:  “Kepatuhan  yang  ditunjukkan oleh 

masyarakat yang menjadi pengikutnya, adalah karena 

kewibawaannya    dalam memimpin umat. Kewibawaan 

timbul karena sang pemimpin tadi memiliki moral  

force(kekuatan  moral)  dan  ilmu  pengetahuan yang luas. 

Seorang  pemimpin  yang  memiliki  kharisma, selalu 

menyadari dan mensyukuri kelebihan dalam kepribadiannya 

sebagai pemberian  Allah  Swt.  Oleh  karena  itu  akan  

selalu  pula  digunakan untuk  mengajak  dan  mendorong  

orang-orang  yang  dipimpinnya berbuat  sesuatu    yang    di    

ridhai    Allah    Swt  dalam  rangka memakmurkan bumi, 

sebagai tugas kekhalifahannya. Sejalan   dengan   ungkapan   

diatas gaya kepemimpinan  kharismatik  dapat  diartikan  

sebagai  kemampuan menggunakan   keistimewaan atau 

kelebihan   sifat   kepribadian dalam  mempengaruhi  

pikiran,  perasaan,  dan  tingkah laku orang lain, sehingga 

dalam bathin mengagumi  dan  mengagungkan pemimpin    

                                                           
13 Abdullah Gufronul, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun,” 

Muhasabatuna: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam 1 (2020): 30–46. 
14 Ibid, h. 4 
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dan bersedia berbuat sesuatu yang dikehendaki pemimpin. 

Keistimewaan  kepribadian  mendasari  perilaku  

kepemimpinan kharismatik,  sehingga  di  mata  orang-orang  

yang  di  pimpinnya secara pasti pemimpin merupakan   

seseorang   yang   memiliki akhlak  yang  terpuji.  Oleh  

karena  itu  perilaku  kepemimpinannya cenderung  

mengaplikasikan  tipe  kepemimpinan  demokratis  atau 

otoriter. Misalnya seorang presiden memiliki kharisma bagi 

rakyatnya, ulama‟ tertentu bagi umatnya, kepala sekolah 

atau guru tertentu di lingkungan murid/siswanya,  pemuka  

adat  di  tengah-tengah sukunya dan lain sebagainya
15

 

Hadirnya kiai karismatik merupakan anugerah 

ilahiah yang ditandai oleh kemampuan supranatural 

sehingga berdampak pada kepatuhan para santri dalam 

menuntut dan mengamalkan ilmu yang dipelajari. 

Ketokohan kiai karismatik  merupakan modal eksistensi 

dan perkembangan pesantren, serta dari sinilah akan lahir 

loyalitas santri bahkan masyarakat sekitar untuk terus 

memiliki ikatan emosional dengan pesantren. Sosok kiai 

karismatik akan menjadi idola bagi santri pada saat belajar 

bahkan setelah santri kembali untuk mengabdikan ilmunya 

kepada masyarakat. Pengaruh kiai karismatik bisa menjadi 

rujukan masyarakat luas untuk patuh pada aspek-aspek 

ibadah dan mu‟amalah serta persoalan sosial politik yang 

berkembang.  
16

 

Agar  pemimpin  dapat  menjalankan  fungsinya  

dengan  baik,  maka  setidaknya  ada beberapa karakter yang 

harus dimiliki. Pertama, memiliki energi, pemimpin harus 

senantiasa baik kondisinya dari segi fisik atau psikologis. 

Ukurannya adalah jasmani dan rohani yang sehat. Kedua, 

stabilitas emosi, penting bagi pemimpin untuk memiliki jiwa 

yang positif, dapat berpikir logis dan lepas dari prasangka-

prasangka negatif yang menggaggu kestabilan emosi. 

Kestabilan emosi ini ditandai dengan lingkungan yang 

                                                           
15 Ibid, h. 9 
16 Computer Science Journal, “Pondok Pesantren Bahrul Ulum” 11, no. 1 

(2022): 51–56. 
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positif di internal organisasi dan keputusan - keputusan 

pemimpin selalu terarah dan tepat. Ketiga, memiliki 

motivasi pribadi, maksudnya pemimpin harus memiliki 

dorongan internal dalam menjalankan perannya, yang 

berasal dari internal dirinya. Keempat, komunikatif, baik 

lisan maupun tulisan. Hal ini ditandai dengan kemampuan 

menyampaikan  pesan  kepada  pengikut.  Pemimpin  mahir  

dalam  menulis  maupun berbicara,  sehingga  gagasannya  

dapat  dipahami  dengan  baik.  Kelima,  memiliki 

kemampuan mengajar/mendidik. Tujuannya adalah 

menciptakan loyalitas terhadap pemimpin. Keenam, 

memiliki kemampuan-kemampuan teknis. Hal ini tentu tidak 

bersifat mutlak, tetapi setidaknya seorang pemimpin harus 

superior pada salah satu kemampuan teknis yang relevan 

dengan lapangan kerja organisasi. Tujuan  dari  hal  ini  

adalah  untuk  meningkatkan  efektivitas  atau  mempercepat 

tercapainya tujuan-tujuan organisasi
17

 

Gaya kepemimpinan sebenarnya tidak hanya dengan 

gaya karismatik saja, tapi ada gaya yang lain, yaitu gaya 

kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan 

birokratis. Dengan sikap dan kewibawaan yang dimiliki oleh 

pemimpin maka gaya karismatiklah  yang  paling  dominan,  

walaupun perbedaannya  tidak  terlalu  jauh. Berikut adalah 

ciri-ciri kepemimpinan karismatik yaitu: Berwibawa tinggi, 

visioner, disiplin, memiliki optimisme dan komitmen tinggi, 

motivator. Selain ciri-ciri tersebut, kepemimpinan kharismatik 

juga memiliki ciri-ciri di bawah ini: 

a.  memiliki visi yang sangat kuat dengan istilah lain memiliki 

kesadaran tujuan yang jelas 

b. mampu mengkomunikasikan visi tersebut secara efektif 

c. fokus dan  mendemostrasikan  konsistensi 

d. mengetahui  dan  memanfaatkan  potensi sendiri-sendiri  

 

                                                           
17 Adnan Adnan, Agus Gunawan, and Encep Syarifudin, “Analisis Model 

Kepemimpinan Karismatik Dan Visioner,” Tarbiatuna: Journal of Islamic Education 

Studies 4, no. 1 (2023): 1–10, https://doi.org/10.47467/tarbiatuna.v4i1.4381. 
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Memiliki pemimpin yang mempunyai karakteristik 

sangat berpengaruh bagi pendidikan, dikarenakan di dalam 

pendidikan memerlukan seorang pemimpin yang mampu 

menguasai semua keadaan, sehingga pendidikan yang di 

jalankan di dalam organisasi dapat berpengaruh dan berjalan 

dengan baik, dan di dalam pendidikan memerlukan seorang 

pemimpin yang mampu menciptakan sebuah rencana maupun 

tindakan yang positif serta masuk akal, sehingga anak -anak 

bisa mengikuti serta menjalankan arahan dengan baik. Para 

pemimpin karismatik sangat peduli dengan citra mereka. 

Untuk itu, mereka akan menggunakan berbagai cara untuk 

memikat dan menginspirasi pengikut. Berikut ini adalah ciri -

ciri pemimpin karismatik:  

1). Visioner:  Pemimpin memikirkan  atau  merencanakan  

masa  depan  dengan kebijaksanaan dan imaginasi.  

2). Kreatif: Mereka berpikir di luar kotak, menerima 

tantangan dan melihatnya sebagai peluang.  

3). Memiliki kepribadian yang kuat: Pemimpin 

memancarkan kepercayaan diri, memiliki rasa diri yang 

kuat dan jarang mengungkapkan keraguan diri. Itu 

membuat banyak orang tertarik untuk mengikuti dan 

melaksanakanperintah mereka.  

4). Kerendahan hati (humility):Pemimpin peka terhadap 

lingkungan mereka dan kebutuhan  pengikut.  Mereka  

berhati-hati  agar tidak  menimbulkan ketidaknyamanan 

atau melukai orang lain.  

5). Risk  taker:Pemimpin  berani  untuk  mengambil  risiko  

pribadi  demi mewujudkan visi dan menuju kondisi 

yang lebih baik.  

6).  Komunikator ulung :Mereka mahir menggunakan 

perilaku tidak konvensional. Mereka mampu 

menggerakkan banyak orang hanya dengan kata-kata, 

pidato atau perilaku.  

7).  Self-monitoring:Mereka membanggakan diri mereka 

sendiri yang tanpanya mereka tidak mendapatkan 

kegembiraan.  
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8).  Agen perubahan: Mereka mengubah status quo untuk 

menuju masa depan yang lebih baik.  

9).  Pantang  menyerah.  Mereka  tidak  putus  asa  untuk  

mewujudkan  cita-cita.  Mereka tidak   takut gagal 

meski harus menghadapi perjuangan dan tantangan 

yang sulit, bahkan berisiko kematian
18

  

 

Tipe pemimpin karismatik memiliki kekuatan energi 

daya tarik yang bisa untuk mempengaruhi orang lain. 

Sehingga ia mempunyai pengikut yang besar jumlahnya. 

Seorang pemimpin yang karismatik adalah seorang 

pemimpin yang di kagumi oleh orang banyak pengikut 

tersebut tidak selalu menjelaskan secara kongkrit mengapa 

tipe pemimpin yang karismatik sangat dikagumi
19

 . Adapun 

ciri-ciri kepemimpinan karismatik yaitu : 

a. memiliki visi dan misi yang jelas 

b. mengetahui kemampuan diri sebagai seorang pemimpin 

c. mampu mengaplikasikan kemampuan untuk menjadi 

kekuatan 

d. selalu intropeksi diri 

e. menjadi pemimpin yang disegani bukan ditakuti 

f. menjadi panutan setiap tindak tanduknya. 

 

3.   Dasar kepemimpinan Kiai 

Kiai bukan hanya sekedar pimpinan tetapi sebagai 

pemilik persantren, pembimbing para santri atau masyarakat 

sekitarnya dalam segala hal. Selain itu, perlu adanya dasar 

yang dapat memperkuat dalam kepemimpinan, diantaranya 

sebagai berikut: 

Asas-asas kepemimpinan ialah: 

a. Kemanusiaan, mengutamakan sifat-sifat kemanusiaan, 

yaitu pembimbingan manusia oleh manusia untuk 

                                                           
18 Ibid h.7 
19 Besse Mattayang, “Tipe Dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Tinjauan 

Teoritis,” JEMMA | Journal of Economic, Management and Accounting 2, no. 2 

(2019): 45, https://doi.org/10.35914/jemma.v2i2.247. 
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mengembangkan potensi dan kemampuan setiap individu 

demi tujuan-tujuan human. 

b. Efisien, efisien teknis maupun sosial, berkaitan dengan 

terbatasnya sumber-sumber, materi, dan jumlah manusia 

atas prinsip penghematan, adanya nilai-nilai ekonomi 

serta asas-asas manajemen modern. 

c. Kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, 

menuju pada taraf kehidupan yang lebih tinggi.
20

 

Kepemimpinan perlu diperhatikan terutama di 

lingkungan masyarakat, baik dalam organisasi formal 

maupun nonformal yang selalu ada seseorang yang dianggap 

lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki kemampuan 

lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk sebagai 

orang yang dipercayakan untuk mengatur orang lainnya. 

Biasanya orang tersebut disebut pemimpin atau manajer.
21 

Adapun dasar kepemimpinan menurut Al-qur‟an dan Hadits 

diantaranya ialah: 

Surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

                        

                    

                   

       
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 

Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 

yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” 

                                                           
20 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan 

Abnormal itu?, cet. Ke-20, Rajawali Pers, Jakarta, 2008, h. 94. 
21 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Op. cit.,h.1. 
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Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” 

 

Jika dilihat dari ayat di atas kekhalifahan manusia di 

bumi bentuk karunia dari Allah apapun yang terdapat di 

bumi ini telah di anugerahkan oleh Allah dan Allah telah 

menjadikan manusia sebagai khalifah untuk mengurus 

melestarikan dan mempergunakan semuanya untuk 

mencapai keridhaanNya. Dengan hal tersebut, maka manusia 

bukanlah penguasa atau pemilik dirinya sendiri tetapi 

hanyalah wakil sang pemilik yang sebenarnya. Jika bukan 

karena ridhaNya tak seorangpun yang mendapat amanah 

kepemimpinan, baik kecil maupun besar. Oleh karena itu 

setiap amanah kepemimpinan harus dipertanggungjawabkan 

di hadapan Allah. Termasuk urusan yang berkaitan mengatur 

orang yang dipimpin, mengarahkan manusia yang dipimpin 

untuk mencapai tujuan bersama, menjaga dan melindungi 

kepentingan yang dipimpinnya.
22

 

Dalam surat an-Nisa‟ ayat 59 telah dijelaskan kata 

khalifah disebut juga kata Uli Amri. kata ulil amri dilihat 

dari segi bahasa uli adalah bentuk jama dari waliy yang 

berarti pemilik atau yang mengurus dan menguasai. Bentuk 

jamak dari kata tersebut menunjukkan bahwa mereka itu 

banyak, sedang kata al-amr adalah perintah atau urusan. 

Dengan demikian, uli al-amr adalah orang-orang yang 

berwewenang mengurus urusan kaum muslimin. Mereka 

adalah orang-orang yang diandalkan dalam menangani 

persoalan-persoalan kemasyarakatan. Siapakah mereka? Ada 

yang berpendapat bahwa mereka adalah para 

penguasa/pemerintah. Ada juga yang menyatakan bahwa 

mereka adalah ulama, dan pendapat ketiga menyatakan 

bahwa mereka adalah yang mewakili masyarakat dalam 

                                                           
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an, Vol. 1, Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 171-172. 
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berbagai kelompok dan profesinya.
23

Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat an-Nisa‟ ayat 59 yang berbunyi: 

                

                

                     

         

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya24 

 

Ayat di atas memerintahkan kaum mukminin agar 

menaati putusan hukum dari siapa pun yang berwewenang 

menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan-Nya Wahai 

orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah-

perintah-Nya yang tercantum dalam alQur‟an dan taatilah 

Rasul-Nya, yakni Muhammad SAW. dalam segala macam 

perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu maupun 

perintah untuk tidak melakukannya, sebagaimana tercantum 

dalam sunnahnya yang shahih, dan perkenankan juga 

perintah ulil amri, yakni yang berwewenang menangani 

urusan-urusan kamu, selama mereka merupakan bagian di 

antara kamu, wahai orang-orang  mukmin, dan selama 

perintahnya tidak bertentangan dengan perintah Allah atau 

perintah Rasul-Nya.
25

 

                                                           
23Ibid. h.585. 
24Ibid h. 69. 

 25 Ibid h. 71 
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Sedangkan dalam sura an-Nisa‟ ayat 83 kata ulil amri 

yakni penanggung jawab suatu persoalan dan atau yang 

mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya. Sebagaimana 

firman Allah yang berbunyi: 

                     

                  

                   

           
Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka (langsung) 

menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka menyerahkannya 

kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 

orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 

dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul 

dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat 

Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali 

sebagian kecil saja (di antara kamu).26 

 

B. Pembinaan Akhlak Santri 

1. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” 

yang berarti membina, membangun, mendirikan. Menurut 

kamus besar Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 

dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. 

Sedangkan menurut Maolani pembinaan didefinisikan 

sebagai: Upaya pendidikan baik formal maupun nonformal 

yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan 

                                                           
26Al-qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 83, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Departemen Agama 

RI, Bandung, 2006, h. 72 



37 

bertanggung jawab dalam rangka menumbuhkan, 

membimbing dan mengembangkan dasar-dasar kepribadian 

yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan bakat serta kemampuan-

kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas 

prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan dan 

mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya 

kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 

manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri. Berdasarkan 

pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 

pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, 

sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara 

membimbing, mengarahkan dan mengembangkan 

pengetahuan, kecakapan, dan pengamalan ajaran Islam 

sehingga mereka mengerti, memahami dan menerapkannya 

dalam dalam kehidupan seharihari.
27

 

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah 

bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at. Akhlak 

disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq 

merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk 

lahiriah manusia. Seperti raut wajah, gerak anggota badan 

dan seluruh tubuh.
28

  Sedangkan Akhlak menurut beberapa 

ahli yaitu Imam Al-Gazali mendefinisikan akhlak dalam 

kitabnya Ihya Umuluddin adalah suatu perangai 

(watak,tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa seseorang dan 

merupakan sumber timbulnya perbuata-perbuatan tertentu 

dari dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu difikirkan 

atau di rencanakan sebelumnya. Orang yang berakhlak baik 

ketika menjumpai orang lain yang perlu di tolong maka ia 

secara spontan menolongnya tanpa sempat memikirkan 

resiko. 

                                                           
27 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan 

Pembiasaan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim XV, no. 2 (2017): 1. 
28 1Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Amzah, 2007),  h. 2-3.  
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Ibnu Miskiwaih, Akhlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pertimbangan-pertimbangan 

pemikiran terlebih dahulu. Sedangkan secara terminologi, 

para ahli berbeda pendapat, namun memiliki kesamaan makna 

yaitu tentang  perilaku manusia. Beberapa point dibawah ini 

adalah pendapatpendapat ahli yang dihimpun oleh Yatimin 

Abdullah
.
Ahmad Amin berpendapat bahwa Budi adalah suatu 

sifat jiwa yang tidak kelihatan. Adapun akhlak yang kelihatan 

itu adalah kelakuan atau muamalah. Namun perbuatan yang 

hanya dilakukan satu atau dua kali tidak menunjukkan akhlak. 

Pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 

kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan 

dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pikiran. Akhlak merupakan suatu ilmu yang mengajarkan 

manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam 

pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk 

sekelilingnya dalam kehidupannya sehari-hari sesuai dengan 

nilai-nilai moral dan nilai-nilai norma agama. 
29

 

 

2. Metode Pembinaan Akhlak 

Bagi pesantren minimal ada 7 metode yang biasa diterapkan 

dalam membentuk perilaku santri, yakni: 

1.Metode keteladanan  

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu 

suatu metode pendidikan  dengan  cara  memberikan contoh 

yang baik kepada peserta didik, baik di dalam ucapan 

maupun perbuatan. Keteladanan merupakan salah satu 

metode pendidikan yang diterapkan Rasulallah dan paling 

banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan 

misi dakwahnya Ahli pendidikan banyak yang berpendapat 

bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode yang 

paling berhasil. Namun anak didik akan merasa kesulitan 

                                                           
29 Kristina Tandirerung, “Strategi Pembinaan Akhlak Santri Di Pondok 

Pesantren (” 1, no. September (2018): 33–47. 



39 

dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak 

memberikan  contoh  tentang  pesan  yang  disampaikannya. 

Secara  psikologis inilah yang mengakibatkan secara qolbu 

dan jiwa anak akan menirukanya bahkan santri- santrinya 

akan mencontoh gurunya serta menjadikannya sebagai 

sesosok arah sikap baik disemua perbuatan. 

 

2.Metode Pengontrolan  

 Yaitu cara pemantauan dilakukan agar menjamin 

diterapkannya  perilaku  akhlaq  mulia  dalam setiap 

tindakan sesuai dengan rencana dan aturan yang ada. Metode 

ini diarahkan untuk mengarahkan dan meluruskan prilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh semua unsur guru, peserta 

didik maupun para pimpinannya. 

 

3.Metode Pembiasaan   

 Yaitu cara - cara agar menjadi terbiasa, sedangkan 

kebiasaan (habit) ialah cara - cara  bertindak yang 

persistent,uniform dan hampir- hampir otomatis (hampir 

tidak disadari oleh pelakunya). Pembiasaan tersebut dapat 

dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku,  

keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini 

bertujuan untuk mempermudah  melakukannya, karena 

seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan 

dapat melakukannya dengan  mudah dan senang hatinya  

Bahkan sesuatu yang  telah  dibiasakan  dan akhirnya 

menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah 

dan tetap berlangsung sampai hari tua. 

 

4. Metode Memberi nasihat  

Memberi nasihat yang dimaksud disini memberi 

makna kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan 

menghindarkan orang yang dinasehati dari bahaya serta 

menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan 

dan manfaat. Dalam metode memberi nasehat ini   pendidik 

mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan 

peserta  didik  kepada  berbagai kebaikan dan kemaslahatan 
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umat, diantaranya dengan  menggunakan kisah-kisah yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an baik kisah Nabi, Rasulullah, serta 

kisah sahabat -sahabat Rasulullah SAW yang dapat dicontoh 

serta diteladani. 

 

5.Metode  Targhib  

 Maksudnya dari secara bahasa metode ini berasal 

dari Bahasa arab yaitu uslub al-targhib wa al-tarhib atau 

metode targhib dan tarhib. Targhib berasal dari kata kerja 

raggaba yang  berarti  menyenangi, menyukai dan mencintai. 

Kemudian itu dirubah menjadi kata benda targhib yang 

mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh  

kesenangan, kecintaan  dan  kebahagiaan yang mendorong 

seseorang sehingga timbul harapan dan semangat untuk  

memperolehnya. Oleh karena itu hendaknya pendidik bisa 

meyakinkan muridnya ketika   menggunakan metode ini. 

Namun sebaliknya apabila Bahasa yang digunakan kurang 

meyakinkan maka akan membuat  murid  tersebut  malas 

memperhatikannya. Sedangkan  tarhib berasal dari rahhaba 

yang berarti menakut- nakuti atau mengancam. Menakut- 

nakuti dan  mengancamnya sebagai akibat melakukan dosa 

atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat  lengah 

dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan  Allah. 

Penggunaan  metode  motivasi  sejalan dengan apa yang ada 

dalam psikologi belajar disebut sebagai law of happiness 

atau  prinsip yang mengutamakan suasana menyenangkan 

dalam belajar. Sedangkan metode   intimidasi dan hukuman 

baru digunakan apabila metode- metode lain seperti nasehat, 

petunjuk dan bimbingan tidak berhasil untuk mewujudkan 

tujuan. 

 

6.Metode persuasi  

   Maksudnya metode ini dengan meyakinkan  santri-

santri terus  mengandalkan  akal  yang  ada tentang 

menerima ajaran-ajaran serta informasi yang didapat. 

„Metode persuasi‟ ini digunakan karena menyadari manusia 

yakni sebagai ciptaan  memiliki akal  pikiran,  maksudnya  
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Agama Islam menyuruh manusia agar senantiasa selalu 

memakai akal pikirannya dalam membedakan mana yang 

benar dan salah serta mana yang terpuji dan tercela.  Lalu 

pemakaian  metode persuasi ini didalam pendidikan islam 

menunjukkan bahwa urgensinya dalam  menyebarkan  dasar 

pemikiran yang sesuai dengan logika untuk santri-santrinya 

supaya dijauhi  dan  tidak mengikutin yang bukan 

didasarkan pemikiran logis yang diimbangi ilmu 

pengetahuan yang dipunya. 

 

7.Metode   kisah  

 Maksudnya yaitu cara mendidik santri-santrinya 

dengan memetik pelajaran dari   peristiwa-peristiwa dimasa 

lalu. Jika peristiwa tersebut yakni peristiwa yang bagus serta  

terpuji, wajib mereka menirunya dan meneladaninya, 

sebaliknya jika peristiwa tersebut  peristiwa  yang  buruk 

tercela bagi agama islam wajib dijauhin bahkan tidak boleh 

ditiru.  Metode atau cara ini banyak difavoritkan terutama 

generasi kanak-kanak serta sering juga  dipakai oleh  kedua  

orang  tua  terutama  ibu  sedang menceritakan  kisah suri  

tauladan  Nabi  disaat  anak tersebut mau tidur. Apalagi  jika  

metode ini digunakan oleh orang pintar bercerita pasti ini  

akan  menjadi  nilai lebih tersendiri, tetapi  perlu  diketahui 

yakni  pemahaman setiap santri dalam memahami yang 

disampaikan sangat berpengaruh yaitu dari kata -kata tiap 

kalimat maupun bahasa yang diucapkan. Maka dari itu, 

haruslah semua guru anak.
30

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Mahdani Rambe, Arifinsyah, and Elly Warnishah, “Metode Pondok 

Pesantren Modern Saifullah An-Nahdliyah Dalam Pembinaan Akhlak Santri Di Era 

Digital,” Jurnal Studi Sosial Dan Agaman (JSSA) 1, no. 2 (2021): 293–301, 

http://jurnalpatronisntitute.org/index.php/jssa. 
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3. Bentuk-bentuk Akhlak  

a. Akhlak Terhadap Allah SWT  

Akhlak terhadap Allah SWT adalah pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki 

sifat-sifat terpuji. Demikian agung sifat itu, yang jangankan 

manusia, malaikatpun tidak akan mampu menjangkau 

hakikat-Nya.  

b. Akhlak Terhadap Manusia  

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur‟an 

berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 

Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam larangan 

melakukan hal negatif seperti membunuh, menyakiti atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga 

sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib 

itu benar atau salah. Al-Qur‟an menekankan bahwa setiap 

orang hendaknya didudukan secara wajar. Nabi Muhammad 

SAW, misalnya dinyatakan sebagai manusia seperti manusia 

yang lain. Namun dinyatakan sebagai manusia seperti 

manusia yang lain, akan tetapi dinyatakan pula bahwa beliau 

adalah rasul yang memperoleh wahyu dari Allah SWT. Atas 

dasar adalah beliau berhak memperoleh penghormatan 

melebihi manusia lain.  

c. Akhlak Terhadap Lingkungan  

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap lingkungan 

adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik 

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun bendabenda tak 

bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan oleh Al-

Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 

antara manusia denagan sesamanya,dan manusia dengan 

alam. Kekhalifahan juga mengandung arti pengayoman, 

pemeliharaan, serta pembimbingan, agar setiap makhluk 

mencapai tujuan pencipta-Nya.
31

 

 

 

                                                           
31 Ibid, h.15.  
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C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren dan Santri 

Pondok menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah rumah tempat sementara.
32

 Pesantren adalah asrama 

tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji.
33

 

Menurut wardoyo Pondok Pesantren adalah lembaga 

pendidikan yang lengkap dengan asramanya, memberikan 

pendidikan dan pengajaran agama Islam tingkat lanjutan 

dengan sistem individual.
34

 Definisi berikutnya yang 

dikemukakan oleh Mukti Ali menurutnya Pondok Pesantren 

adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang sistem 

pendidikannya dan pengajarannya mempunyai ciri-ciri 

tertentu.Berdasarkan berbagai devinisi di atas, disini penulis 

akan mencoba menyimpulkan pengertian Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama 

Islam yang mempunyai beberapa unsur pokok sebagai 

pendukungnya, yaitu Pondok yang mempunyai salah satu 

elemen pokok dari Pesantren merupakan tempat tinggal 

santri dan Kiai.  

Pondok  Pesantren  merupakan  lembaga  

pendidikan  Islam  yang  mana didalamnya terdapat aktivitas 

pembelajaran, pemahaman, penghayatan, dan  pengamalan  

ajaran  Islam  yang  pembelajarannya  didasarkan  pada 

kitab-kitab klasik dalam bentuk bahasa Arab yang ditulis 

oleh „ulama-„ulama terdahulu, dimana para santri tinggal 

bersama dalam  sebuah kelompok yang dilengakapi dengan 

asrama, masjid atau mushola dengan kyiai  sebagai  tokoh  

sentralnya.  Lebih  luasnya  adalah  suatu  tempat dimana  

para  santri  belajar  pada  seseorang  kyiai  untuk  

memperdalam atau  memperoleh  ilmu  pengetahuan,  

utamanya  ilmu-ilmu  Agama  yang diharapkan   nantinya   

                                                           
32 Suharso, Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, 

(Semarang: Widya Karya, 2011), h. 359.  
33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustakam, 2005), h. 866.  
34 Wardoyo, et.al, Laporan dan Penelitian Pendidikan Pada Perguruan 

Agama, (Jakarta: 1971), h. 87.  
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menjadi   bekal   bagi   santri   dalam   menghadapi 

kehidupan   di   dunia   maupun   akhirat   nantinya.   Dan   

dalam   istilah singkatnya  Pondok  Pesantren  adalah  suatu  

lembaga  pendidikan  yang menciptakan santri profesional 

(sholihin sholihat). yang nantinya menjadi insan  kamil  

(manusia  sempurna)  mampu  memilah  dan  memilih  

antara hak dan kewajiban.Ada banyak berbagai  pandangan 

tentang jenis jenis atau  tipologi  Pondok  Pesantren.
35

 

Pesantren sesungguhnya merupakan lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia, yang secara nyata telah 

melahirkan banyak ulama'. Tidak sedikit tokoh Islam lahir 

dari lembaga pesantren. Bahkan Prof.Dr.Mukti Ali pernah 

mengatakan bahwa tidak pernah ada ulama yang lahir dari 

lembaga selain pesantren. Istilah ''pesantren'' berasal dari 

kata pe-''santri''-an, dimana kata "santri" berarti murid dalam 

bahasa Jawa. Istilah ''pondok'' berasal dari bahasa Arab 

''funduuq'' ('''فندوق ('''yang berarti penginapan. Khusus di 

Aceh, pesantren disebut juga dengan nama ''dayah''. Menurut 

laporan Van Bruinessen pesantren tertua di Jawa adalah 

pesantren Tegalsari yang didirikan tahun 1742, disini anak-

anak muda dari pesisir utara belajar agama Islam. Namum 

hasil survey Belanda 1819, dalam Van Bruinessen lembaga 

yang mirip pesantren hanya ditemukan di Priangan, 

Pekalongan, Rembang, Kedu, Madiun, dan Surabaya. Dari 

hasil penelusuran sejarah pula, ditemukan sejumlah bukti 

kuat yang menunjukkan bahwa cikal-bakal pendirian 

pesantren pada periode awal ini terdapat di daerah-daerah 

sepanjang pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel 

Denta (Surabaya), Bonang (Tuban) Kudus, Lasem, Cirebon, 

dan sebagainya. Kota-kota tersebut pada waktu itu 

merupakan kota cosmopolitan yang menjadi jalur 

penghubung perdagangan dunia, sekaligus tempat 

persinggahan para pedagang dan muballigh Islam yang 

datang dari Jazirah Arabiah seperti Hadramaut, Persia, Irak 

                                                           
35 Opik Jamaludin, “Peran Pesantren Salafi Dalam Peningkatan Kualitas 

Akhlak Santri,” Iktisyaf: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Tasawuf 3, no. 1 (2021): 86–106, 

https://doi.org/10.53401/iktsf.v3i1.38. 
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dan lain sebagainya. Mastuhu memberikan kesimpulan lain, 

bahwa pesantren di Nusantara telah ada sejak abad ke 13-17, 

dan di Jawa sejak abad 15-16 M bersamaan dengan 

masuknya Islam di Indonesia. Laporan mastuhu dikuatkan 

oleh Dhafier bahwa dalam serat Senthini dijelaskan pada 

abad 16 telah banyak pesantren-pesantren mashur di 

Indonesia yang menjadi pusat pendidikan Islam. Akan 

tetapi, laporan Mastuhu dan Dhofier di tolak oleh Van 

Bruinessen, dimana serat Senthini tersebut disusun abad 19, 

oleh karena itu tidak bisa dianggap sebagai sumber yang 

dapat dipercaya untuk menjelaskan kejadian abad 17 M. 

Oleh karena itu para sejarahwan menyimpulkan bahwa 

lembaga pendidikan keIslam di Indonesia belum ada 

sebelum abad 18 M dan baru muncul pada akhir abad 18 M 

dan awal 19 M. Biasanya pesantren dipimpin oleh kyai. 

Untuk mengatur kehidupan pesantren, kyai menunjuk 

seorang santri senior untuk mengatur adik-adik kelasnya, 

mereka biasanya dalam pesantren salaf (tradisional) disebut 

''lurah pondok''. Tujuan santri dipisahkan dari orang tua dan 

keluarga mereka agar mereka belajar hidup mandiri, dapat 

meningkatkan hubungan yang baik dengan kyai dan juga 

Tuhan. Ada beberapa elemen pesantren yang membedakan 

dengan lembaga lainnya, yaitu; (1) pondok tempat menginap 

para santri, (2) santri: peserta didik, (3) masjid: sarana 

ibadah dan pusat kegiatan pesantren, (4) kyai: tokoh atau 

sebutan seseorang yang memiliki kelebihan dari sisi agama, 

dan kharisma yang dimilikinya, (5) kitab kuning: sebagai 

referensi pokok dalam kajian keislaman. Awal munculnya 

pesantren, pembelajarannya bersifat nonklasikal, dimana 

seorang kyai mengajarkan agama Islam yang ditulis pada 

abad pertengahan. Meskipun kajian-kajian tersebut banyak 

mengungkap fikih, tafsir dan bahasa arab untuk membedah 

ilmu-ilmu agama. Fikih yang banyak dikaji pada umumnya 

adalah yang bernuansa mazhab Syafii dengan sedikit 

menerima mazhab yang lain, kemudian ajaran-ajaran akhlak 

dan tasawufnya lebih bercorak tasawuf al-Ghazali, meskipun 

banyak tokoh sufi atau ajaran-ajaran tasawuf yang lain. Oleh 
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karena itu, pesantren menurut pandangan Azumardi Azra 

masih sangat minim mengkaji tasawauf secara mendalam, 

tasawuf yang dikaji hanya sebatas tasawuf Al-Ghazali dan 

As-Ariyyah.
36

 

Fungsi pesantren tidak semata-mata hanya sebagai 

lembaga pendidikan tafaqquh fi al-dien an sich, tetapi multi 

komplek yang menjadi tugas pesantren. Pendidikan di 

pesantren tidak berhenti sebagai aktifitas transfer ilmu saja. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Tholkhah Hasan mantan 

menteri agama RI, bahwa pesantren seharusnya mampu 

menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut, 1) pesantren 

sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-

ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic 

vaues); 2) pesantren sebagai lembaga keagamaan yang 

melakukan kontrol sosial; dan 3) pesantren sebagai lembaga 

keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social 

engineering) atau perkembangan masyarakat (community 

development). Semua itu, menurutnya hanya bisa dilakukan 

jika pesantren mampu melakukan proses perawatan tradisi-

tradisi yang baik dan sekaligus mengadaptasi perkembangan 

keilmuan baru yang lebih baik, sehingga mampu memainkan 

peranan sebagai agent of change. 

Pesantren sebagai lembaga sosial dan penyiaran 

keagamaan. Hampir kita temukan masyarakat di sekitar 

pesantren relatif lebih bagus dibandingkan masyarakat yang 

jauh dari pesantren. Hal ini tidak terlepas dari peran 

pesantren membangun masyarakat melalui pesan-pesan 

agama. Jaringan (network) pesantren kepada masyarakat 

lebih dititik beratkan kepada ikatan orang tua, santri dengan 

pesantren, atau jaringan thariqah yang ada pada pesantren 

tertentu. Jaringan thariqah ini biasanya memiliki hubungan 

lebih kuat dengan pesantren ketimbang hanya hubungan 

orang tua santri pada umumnya. Sebagai lembaga 

pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan 

                                                           
36 Imam Syafe‟i, “PONDOK PESANTREN: Lembaga Pendidikan 

Pembentukan Karakter,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017): 61, 

https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i1.2097. 
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sekolah, (madrasah, sekolah umum, kejuruan, dan perguruan 

tinggi) serta pendidikan luar sekolah berupa kursus-kursus 

keahlian (life skill), untuk menunjang kehidupan santri pasca 

mengikuti pendidikan pesantren, karena pesantren tidak 

mencetak santrinya untuk menjadi pegawai pemerintah 

(PNS), tetapi lebih menitik beratkan kepada kemandirian 

santri yang tidak mengekor atau menjadi beban 

orang/lembaga lain. Karena itu, pesantren selalu membekali 

pendidikan kewirausahaan santrinya sesuai dengan bentuk 

life skill yang diberikan oleh masing-masing pesantren.
37

 

Santri adalah siswa atau murid yang belajar 

dipesantren. Seorang ulama bisa disebut sebagai kiyai kalau 

memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren 

tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama islam melalui 

kitab-kitab kuning, oleh karena itu eksistensi kiyai biasaya 

juga berkaitan dengan adanya santri dipesantrennya. Santri 

di pondok sebagai siswa, pada umumnya , santri terbagi 

dalam dua kategori. Pertama , santri mukim yaitu murid-

murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 

dipesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal (santri 

senior) dipesantren tersebut biasanya merupakan satu 

kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab 

mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. 

 Santri senior juga memikul tanggung jawab mengajar 

santri-santri junior tentang kitabkitab dasar dan menengah. 

Dalam sebuah pesantren besar biasanya terdapat santri yang 

merupakan putra-putri kiyai besar dari pesantren lain yag 

belajar disana. Santri-santri berdarah darah inilah yang 

nantinya aan menggantikan ayahnya dalam mengasuh 

pesantren asalnya. Kedua , santri kalong , yaitu para siswa 

yang berasal dari desa-desa di sekita pesantren. Mereka 

bolak balik dari rumahnya sendiri. Para santri kalong 

berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar dan aktifitas 

pesantren lainnya. Apabila pesantren memiliki banyak santri 

                                                           
37 Ibid h.8 
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mukim dari pada santri kalong , maka pesantren tersebut 

adalah pesantren besar.
38

  

 

2. Unsur-unsur Pondok Pesantren  

Pada  umumnya, unsur-unsur pondok pesantren 

terdiri dari kiai, santri, masjid, kitab kuning dan asrama. 

Alhamuddin  menyimpulkan jika pondok pesantren tidak 

memiliki salah satu dari yang disebutkan diatas, maka tidak 

dapat dikatakan sebagai pondok pesantren.    

a. Kiai  

kiai merupakan unsur yang paling esensial dari suatu 

pesantren dan kiai seringkali sebagai pendiri pesantren. 

Maka sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 

semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi 

kiainya. Adapun Engku & Zubaidah mencatat bahwa kiai 

merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 

pengajaran. Oleh karena itu, kiai merupakan salah satu unsur 

yang paling dominan dalam kehidupan pesantren. 

Kemasyahuran, perkembangan dan kelangsungan kehidupan 

suatu pesantren banyak bergantung pada keahlian dan 

kedalaman ilmu, kharismatik dan wibawa, serta 

keterampilan kiai yang bersangkutan dalam mengelola 

pesantren. Dalam konteks ini, pribadi kiai sangat 

menentukan, sebab ia adalah tokoh sentral dalam pesantren. 

Yahya menyimpulkan dalam sistem pendidikan pesantren 

berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dipengaruhi oleh 

individu pengajar dan pelajar. Pengajar dalam hal ini adalah 

kiai. Dalam tradisi pesantren salafi, kiai sebagai pengasuh 

pondok ditempatkan sebagai sentral (panutan), sehingga 

menyebabkan pondok pesantren dituntut untuk memenuhi 

seluruh kebutuhan pondok tersebut. Sementara itu dalam 

tradisi pesantren Dhofier menemukan bahwa sejak Islam 

masuk di Jawa, para kiai selalu terjalin oleh intellectual 

chains (rantai intelektual) yang tidak terputus. Ini 

                                                           
38 Amin Haedari, Masa Depa Pesantren dalam Tantanga Moderitas dan 

Tantangan           

Kompeksitas  Global, (Jakarta:IDR PRESS, 2004)h.35   



49 

menandakan antara satu pesantren dengan pesantren lain, 

baik dalam satu kurun zaman maupun dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, terjalin hubungan intelektual yang 

mapan hingga perkembangan dan perubahan yang terjadi 

dalam lingkungan pesantren sebenarnya. Keabsahan 

(authenticity) ilmunya dan jaminan yang ia miliki sebagai 

seorang yang diakui sebagai murid kiai terkenal dapat ia 

buktikan melalui mata rantai transmisi yang biasanya ia tulis 

dengan rapi dan dapat dibenarkan oleh kiai-kiai lain yang 

masyhur yang seangkatan dengan dirinya. Dalam tradisi 

pesantren, rantai transmisi ini disebut sanad.   

b. Santri  

 Santri adalah seorang anak atau seorang yang 

menuntut ilmu pada sebuah pondok pesantren atau sebutan 

para siswa yang belajar mendalami ilmu agama di pondok 

pesantren Santri merupakan unsur pokok dari suatu 

pesantren, yang biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu: 

Pertama, santri mukim, yaitu santri yang berasal dari daerah 

yang jauh dan menetap di pondok pesantren. Kedua, santri 

kalong, yaitu santri-santri yang berasal dan daerah-daerah 

sekitar pesantren dan tidak menetap di pesantren, tetapi 

mereka pulang pergi antara rumahnya dan pesantren . Dalam 

dunia pesantren, hubungan guru dan murid bukan hanya 

hubungan menyampaikan ilmu, tetapi ada kedekatan 

emosional yang terbentuk antara guru dan murid. Rizal 

menyimpulkan bahwa kedekatan emosional antara kiai dan 

santri akan terbentuk, yang pada gilirannya akan terbangun 

proses identifikasi. Santri secara inisiatif belajar tentang 

nilai-nilai kehidupan melalui proses penilaian kepada orang 

yang dikaguminya. Oleh karena itu, kiai sebagai sosok yang 

dikaguminya akan menjadi teladan bagi para santrinya.   

d. Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tidak terpisahkan 

dengan pesantren, melaporkan bahwa masjid merupakan 

manifestasi universalisme dari sistem pendidikan pesantren. 

Engku & Zubaidah memastikan bahwa masjid merupakan 

unsur pokok kedua dari pesantren, disamping berfungsi 
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sebagai tempat melakukan ṣalat berjama‟ah setiap waktu, 

masjid juga berfungsi sebagai tempat belajar-mengajar. Pada 

sebagian pesantren, masjid juga berfungsi sebagai tempat 

i‟tikaf dan melaksanakan latihan-latihan, sulūk dan żikir, 

maupun amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tarekat 

dan sufi.  

e. Kitab Kitab Islam Klasik  

  berbicara pendidikan Islam dalam tataran keilmuan 

tidak dapat dipisahkan dari kajian tentang buku-buku 

pendidikan yang berbahasa Arab. Ajaran Islam yang 

bersumber dari Alquran dan hadiṡ yang dikodifikasi dengan 

bahasa Arab, begitupun dengan buku-buku pendidikan Islam 

yang banyak ditulis dengan bahasa Arab baik buku klasik 

maupun modern. Tegasnya, secara sederhana jika kita akan 

mengkaji tentang aspek-aspek pengetahuan dalam Islam, 

peranan buku-buku bahasa Arab tidak dapat diabaikan.  

Senada dengan pendapat di atas, ciri khas lain dari pondok 

pesantren adalah pembelajaran dengan menggunakan 

kitabkitab tertentu yang biasa disebut sebagai kitab kuning. 

Kitab ini menjadi rujukan para santri, biasanya kitab ini 

tidak memakai tanda baca (syakal). Kiai membacakan 

redaksi dalam kitab tersebut, santri mendengarkan dan 

menuliskan kembali pemaparan Kiai mengenai kitab yang 

dikajinya, baik dari segi i’rab, syakal alkalimah dan makna 

redaksi.    

f. Asrama  

   Pondok bagi para santri merupakan ciri khas tradisi 

pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan 

tradisional di masjidmasjid yang berkembang di kebanyakan 

wilayah Islam di negara-negara lain. Ada tiga alasan utama 

kenapa pesantren harus menyediakan asrama bagi para 

santri. Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman 

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari 

jauh. Untuk dapat menggali ilmu dari kiai tersebut secara 

teratur dan dalam waktu yang lama, para santri tersebut 

harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap di 

dekat kediaman Kiai. Kedua, hampir semua pesantren 
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berada di desa-desa dimana tidak tersedia perumahan 

(akomodasi) yang cukup untuk dapat menampung 

santrisantri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan 

santri, di mana para santri menganggap Kiainya seolah-olah 

sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kiai menganggap para 

santri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa 

dilindungi. Sikap timbal balik ini menimbulkan keakraban 

dan kebutuhan untuk saling berdekatan terus-menerus. 

Engku & Zubaidah mencatat bahwa adanya pondok 

pesantren tempat tinggal bersama antara kiai dengan para 

santrinya, dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, merupakan pembeda dengan lembaga 

pendidikan yang berlangsung di masjid atau langgar. 

Pesantren juga menampung santrisantri yang berasal dari 

daerah yang jauh untuk bermukim.   Adanya asrama di 

pondok pesantren menjadi ciri khas dalam tradisi pesantren, 

sistem asrama akan membentuk santri menjadi orang yang 

mandiri sebagaimana dijelaskan  jika dibandingkan 

pendidikan formal, pondok pesantren mampu membentuk 

santri untuk hidup mandiri. Sistem asrama pada pondok 

pesantren dan karakteristik kehidupan di dalamnya 

mendorong santri untuk memenuhi dan menjalankan tugas 

kehidupan sehari-hari dengan mandiri. Di samping dididik 

untuk mandiri, sistem asrama telah membentuk santri 

menjadi pribadi yang ta‟at dan peduli terhadap sesama 

sebagaimana seorang muslim yang ta‟at pada-Nya, akan 

bersifat peduli, baik dalam masalah jual beli atau hal 

lainnya, terpuji akhlaknya, dan selalu berusaha untuk 

meringankan kesulitan orang lain.  Gelar ini sebenarnya 

merupakan wujud penghormatan masyarakat terhadap 

kedudukannya sebagai pengajar ilmu-ilmu agama, bahkan 

didaerah tertentu seperti Jawa Timur kedudukan Kyai lebih 

kuat dari pada pejabat pemerintah.Kiai merupakan tokoh 

atau figur utama pada sebuah pesantren. Para Kyai selain 

mengajar di Pesantren, mereka juga merupakan tempat 

masyarakat bertanya tentang agama Islam.Pesantren 

merupakan lembaga pendidikan tertua di nusantara ini 
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karena sistem pendidikan serupa ini sudah dikenal sebelum 

datangnya Islam kebudayaan negri ini, yaitu pada masa 

kekuasaan Hindu Budha, dan Pesantren juga merupakan 

kebudayaan asli Indonesia.
39

Oleh karena itu, kehadirannya 

sebagai pusat penyiaran dalam agama Islam tidak begitu 

asing bagi masyarakat. Dan masyarakat sendiri dalam tradisi 

Pondok Pesantren sudah menjadi bagian dari lingkungan 

Pondok Pesantren terutama dalam partisipasinya 

membangun dan mendukung Pondok Pesantren. 

Dengan menyadrkan diri kepada Allah SWT, Kiai 

memulai pendidikan pesantrennya dengan modal niat ikhlas 

dakwah untuk menegakkan kalimat-Nya, didukung dengan 

sarana prasarana sederhana dan terbatas. Inilah ciri 

pesantren, tidak tergantung kepada sponsor, dalam 

melakukan visi misinya. Memang sering kali kita jumpai 

dalam jumlah kecil pesantren tradisional tampil dengan 

sarana dan prasarana sederhana. Keterbatasan sarana dan 

prasarana ini ternyata tidak menyurutkan Kyai dan santri 

untuk melaksanakan program-program pesantren yang telah 

dicanangkan. Mereka seakan sepakat bahwa pesantren 

adalah tempat melatih diri (ridyadlah) dengan penuh 

keprihatinan yang penting semua itu tidak menghalangi 

mereka untuk menuntut ilmu.  

 

3. Karakteristik Pondok Pesantren  

Sejak awal pertumbuhannya, dengan bentuknya 

yang khas dan bervariasi, Pondok Pesantren terus 

berkembang. Namun perkembangan yang signifikan muncul 

setelah terjadi persinggungan dengan sister persekolahan 

atau juga dikenal dengan sistem madras. Peraturan Mentri 

Agama Nomor 3 Tahun 1979 tentang bantuan kepada 

Pondok Pesantren yang mengkategorikan Pondok Pesantren 

menjadi:  

 

                                                           
39 M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta: PPPM, 

1985), h. 3.  
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a. Pondok Pesantren secara tradisional  

b. Pondok Pesantren secara klasikal (madrasi)  

c. Pondok Pesantren yang hanya merupakan asrama 

sedangkan santrinya belajar diluar  

d. Pondok Pesantren yang menyelenggarakan sistem 

pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau 

madrasah.
40

  

Berbagai tingkat konsistensi dengan sistem lama dan 

keterpengaruhan oleh sistem modern, secara garis besar 

pondok pesantren dapat dikategorikan ke dalam 3 bentuk 

yaitu:  

1) Pondok Pesantren Salafiyah  

Salaf artinya lama, dahulu, atau tradisional. Pondok 

Pesantren Salafiyah adalah Pondok Pesantren yang 

menyelenggrakan pembelajaran dengan pendekatan 

tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal 

pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam 

dilakukan secara individual atau kelompok dengan 

konsentrasi pada kitab-kitab klasik, berbahasa Arab. 

Perjenjangan tidak didasarkan pada satuan waktu, tetapi 

didasarkan tamatnya kitab yang dipelajari.  

2) Pondok Pesantren Khalafiyah  

Khalaf artinya kemudian atau belakang, Pondok 

Pesantren Khalafiyah adalah Pondok Pesantren yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendidikan 

modern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah 

(MI, MTS, MA atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP, 

SMU dan SMK) atau nama lainnya, tetapi dengan 

pendekatan klasikal.  

3) Pondok Pesantren Campuran  

Pondok Pesantren campuran dalam arti kombinasi 

antara pesantren salafiyah dan modern. Pesantren salafiyah 

berarti mengkaji kirab-kitab kuning, sedangkan pesantren 

modern sistem pembelajarannya menggunakan kelas dan 

                                                           
40 Depag RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 28.  
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berjenjang.Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan 

bahwa tipe atau karateristik Pondok Pesantren ada tiga yaitu 

pertama, Pondok Pesantren tradisional atau salafiyah dimana 

Pondok Pesantren menyelenggarakan pembelajaran secara 

tradisional yaitu dengan metode sorogan, wetonan, dan 

lainnya. Kedua, Pondok Pesantren klasikal atau khalafiyah 

yaitu Pondok Pesantren yang mana menyelenggarakan 

pendidikan secara formal atau madrasi dengan pendidikan 

modern. Ketiga, Pondok Pesantren campuran yaitu Pondok 

Pesantren yang menyelenggarakan sistem Pondok Pesantren 

sekaligus sistem sekolah atau madrasah.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN RIYADHATUL 

FALAHIN 

  

A. Sejarah Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin  

Pondok Pesantren Riyadlatul Falahin adalah 

lembaga pendidikan Islam swasta (nonpemerintah). Dirintis 

sejak 2008, didirikan pada tanggal 27 Desember 2008 oleh 

KH. Sholahuddin Al Ghozali, SH.I.,MH dan dua pamannya 

Saman Hudi dan Marsono, dengan sistem kurikulum yang 

terpadu, pendidikan berasrama serta pengajaran bahasa Arab 

secara intensif.Pondok Pesantren Riyadlatul Falahin terletak 

di Jalan Ki Ageng Selo Dusun VII RT.004, RW.005 

Kelurahan Srimulyo Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah Provinsi Lampung.  

Dengan didukung oleh lingkungan yang asri, 

Pondok Pesantren Riyadlatul Falahin berupaya untuk 

mencetak manusia yang muttafaqoh fiddin untuk menjadi 

kader pemimpin umat/bangsa, selalu mengupayakan 

terciptanya pendidikan santri yang memiliki jiwa keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, kebebasan 

berfikir dan berperilaku atas dasar AlQuran dan Sunnah 

Rasulullah SAW untuk meningkatkan taqwa kepada Allah 

SWT. Sebagai jenis pesantren semi modern, santri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Falahin mempunyai pikiran terbuka 

dan moderat, tanpa menghilangkan unsur peran Islam. 

Disiplin dan kesederhanaan, diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan kampung.   

Di Pondok Pesantren Riyadlatul Falahin, 

pengelolaan pendidikan dan pengajaran serta kegiatan santri 

sehari-hari dilaksanakan oleh para guru/ustadz dengan latar 

belakang pendidikan dari berbagai perguruan tinggi dan 

pesantren, yang sebagian besar tinggal di asrama dan secara 

penuh mengawasi serta membimbing santri dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dan kepengasuhan santri. Seiring 

berjalannya waktu, Pondok Pesantren Riyadlatul Falahin 
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dengan keikhlasan dan idealisme para pendirinya, lembaga 

ini terus berkembang. Dengan usaha selalu meningkatkan 

mutu pendidikan, pembangunan fisik, pengembangan dana 

dan mempersiapkan para kader untuk kemajuan jangka 

panjang lembaga pendidikan dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

   

B. Profil Pondok Pesantren  

  

1. Nama Pondok Pesantren   : Riyadhatul Falahin  

2. Nama Pendiri    : KH. Sholehudin Al 

Ghozali, SH.I.MH   

3. Alamat Pondok Pesantren :Jl.Ki Ageng Selo   

a. Desa    : Srimulyo  

b. Kecamatan   : Kalirejo  

c. Kabupaten   : Lampung Tengah  

d. Telp.    : -081379666200  

  -085832202470  

 e. Kode Pos   : 34174  

4. Nomor Statistik Pesantren : 510018020012  

 5. Npwp       : 02.409.968.1-321.000  

6. Tanggal Izin Operasional  : 14 Oktober 2020  

 7. Tahun Berdiri    : 27 Desember 2007  

8. Tahun Operasional   

9. Kepemilikan Tanah  

: 2008  

 Status Tanah    : Milik Pon Pes (wakaf)  

Sertifikat  

 Luas Tanah    : 10.000 M
2
  

10. Status Bangunan  

   

11. Luas Bangunan  

: Swadaya (Jariyah  

Masyarakat)  
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 Asrama Putri    

  

: 12 x6 m = 72.M  

 Asrama Putra    

  

: 9.5 x 38m = 361 M   

 12. Luas Halaman    :1000 M  

13. Luas Lokasi Kolam   : 2020 M  

14. Sisa Lahan Kosong   

15. Jumlah Santri  

: 6.766 M  

 Putra      : 67  

 Putri      : 39 
1
 

 

C. Letak Geografis  

Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 

merupakan salah satu pondok yang berada di  

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung 

Tengah Provinsi Lampung yang terletak antara 

104.55‟‟105.02‟‟ Bujur Timur dan 05.09‟‟-05.16‟‟ 

Lintang Selatan.  

Adapun batas-batas Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin sebagai berikut :  

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 

Padang Ratu dan Kecamatan Bangun rejo  

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Tegineneng   

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Adiluwih  

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 

Sendang Agung  

  

 

 

                                                           
1 dokumentasi Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 
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D. Visi, Misi dan Tujuan  

a. Visi  

 Terwujudnya insan yang memiliki keseimbangan 

sepiritual, intektual, dan akhlakul karimah menuju generasi 

ulul albab yang berkomitmen tinggi terhadap kemaslahatan 

umat dengan berasaskan dengan akhlussunnah wal jama‟ah  

b. Misi  

• Menyelenggarakan proses pendidikan islam yang 

berorientasi pada kualitas yang berciri       khaskan 

salafiyah guna mewujudkan kader umat yang menjadi 

rahmat alil‟alamin  

• Meningkatkan citra positif lembaga pendidikan 

pondok pesantren yang berwawasan sains dan 

tehnologi informasi serta berbudaya yang islami  

• Mengembangkan pola kerja pondok pesantren dengan 

berbasis pada menajemen professional yang relijius, 

menciptakan suasana kehidupan dilingkungan pondok 

pesantren yang tertib, aman dan damai  

c. Tujuan  

Tercapainya insan yanh berilmu dan bertaqwa pada 

Allah SWT. Berakhlakul karimah dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat 

yang majemuk berasaskan islam ahlussunah wal jama‟ah.  

 

E. Struktur Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin  

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

sistem atau jaringan kerja terhadap tugas – tugas, sistem 

pelaporan dan komunikasi yang menghubungkan secara 

bersama pekerjaan individual dengan kelompok.
2
  

    

  

  

 

                                                           
2 Sekretaris Perusahaan PT Hutama Karya, “Struktur Organisasi Pusat,” no. 

April (2018).  
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Tabel 3.1 

Struktur Organisasi PonPes Riyadhatul Falahin 

 
  

 

Sumber data : Arsip Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 

   

  

  

  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

PELINDUNG   

KA. KEMENAG LAM - TENG   

PIMPINAN PON  –   PES    

K H .Sholahudin Al Ghozali, SH.I , MH   

KETUA   

Miftahul huda   

SEKRETARIS   

Miftahudin   

BENDAHARA   

Ahmad Fauzi Tamim   

Bid.  
Pendidikan   

Taufik    

Bid.  
Keamanan   

Abduloh  

Bid.  
Kesenian   

M .   Nur Arifin   

Bid.  
Kebersiha n   

R .  adi wijaya   

Bid.  Humas   

Hendri    

  

Bid. Usaha   

Muhhtarudin   

  

S A N T R I   
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F. Sarana dan Prasarana Pondok Pesanten Riyadhatul 

Falahin   

Tabel 3.2 

Keadaan Sarana dan Prasarana  PonPes Riyadhatul Falahin 

  

No   Ruang  Jumlah  

1.  Ruang Belajar   7  

2.  Asrama Putra   4  

3.  Asrama Putri   3  

4.  Masjid   2  

5.  Kamar Mandi   4  

6.  Penerangan   12  

7.  Dapur Umum   2  

8.  Sumur Bor   2  

Sumber data : Arsip Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin  

  

G. Kondisi Pengurus Pondok Pesantren Riyadhatul 

Falahin  

Pengurus adalah sekelompok orang yang mengurus 

dan memimpin suatu perkumpulan. jadi pengurus pondok 

pesantren adalah sekelompok orang yang ditunjuk dan diberi 

wewenang oleh pengasuh untuk mengerahkan, menghandle, 

serta menyusun dan menjalankan peraturan-peraturan 

pondok guna untuk dipatuhi santri.Ustad berarti pendidik 

atau guru, ustad ialah seseorang yang ahli dalam bidang 

tertentu dan memberikan ilmu yang bermanfaat kepada 

orang lain.
3
  

                                                           
3 Wabula Dwi cahyanti, Tyas Nurul Wahyuning, and Surur Agus Miftakus, 

“Peran Pengurus Pondok Pesantren Dalam Menanamkan Kedisiplinan Santri,” Jurnal 

Al-Makrifat 3, no. 2 (2018): 12–30.  
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Tabel 3.3 

Data ustadz/ustadzah PonPes Riyadhatul Falahin 

  

No  Nama  Tempat Tanggal 

lahir  

 Alumni Dari  

1.  KH. Sholahuddin  

Al 

Ghozali,SH.I.,MH  

Srimulyo, 15 – 

08 – 1981  

-  PP Darul Falah 

Srimulyo, 

Lampung Tengah  

    -  PP Riyadhatul 

Ulum Batang Hari, 

Lampung Timur  

   -  PP  Darul  Falah  

Nusawungu, Jawa 

Tengah  

   -  PP Bani Malik 

purwokerto,  

Jawa Tengah  

  

2.  Ustad Rosyid 

Marsono,  

S.Pd. I  

Srimulyo, 05- 

03 -1971  

-  PP Roudlatul 

Solihin Padang 

Ratu, Lampung  

Tengah  

   -  PP Al Bayadir 

Cipari, Jawa 

Tengah  

3.  Ustad Bisri 

Mustofa,S. Pd  

Srimulyo, 16- 

07-1979  

-  PP Darul A‟ mal  

4.  Ustad  Ahmad  Fadil  

Khoiri, S.Pd. I  

Sidodadi, 06-

08-1987  

-  PP Darul Falah, 

Kalirejo  

 ( lampung)  

5.  Ustadzah  Siti  Nur  

Holifah S. Pd. I  

Purwosari, 05-

07-1987  

-  PP Riyadhatul 

Ulum Batang Hari, 

Lampung Timur  
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6.  Ustad Mahyuddin 

Alwi  

S. Pd. I  

Srimulyo, 05-

05- 1985  

-  PP 

Roudlotutolibin, 

Metro Utara Kota 

Metro  

7.  Ustad Mansur 

Mustofa,  

S. Pd. I  

Belitung, 04- 

06-1986  

-  PP Riyadhatul 

Ulum Batang Hari, 

Lampung Timur  

 Sumber data : Arsip Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin  

  

H. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin  

Dalam melaksanakan kegiatan keseharian santri diatur 

dengan alokasi waktu berdasarkan bentuk kegiatannnya. 

Kegiatan tersebut dibagi menjadi :  

Tabel 3.4 

Jadwal Kegiatan Santri PonPes Riyadhatul Falahin 

  

N

o 

  

Waktu  Kelas  Mata 

Pelajaran  

Kitab  Ustadz  Tempat  

   

  

1.  

  

  

  

  

  

BA‟D

A  

SUBU

H  

  

  

  

ISTIDA

T  

  

  

NAHWU  

SANTRI 

PUTRA  

  

  

  

NADHOM  

SABROWI  

AHMAD  

FAUZI 

TAMIM  

LOKAL 1  

IBTIDA

‟ 

AWAL  

AL  

JURUMIY

AH  

RAIS  

PANGEST

U  

LOKAL 2  

IBTIDA

‟ 

TSANI  

NAHWU  

MUHTASO

R  

MURODA

N  

ABDULLA

H FANANI  

LOKAL 3  

IBTIDA

‟ 

TSALIS  

AL 

„IMRITI  

ABAH 

YAI  

NDALEM  

ALFIY

AH 

ULA  

MUHAFDZ

OH 

 

ABAH 

YAI  

NDALEM 

DEPAN  
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ALFIY

AH 

TSANI  

MUHAFDZ

OH 

ABAH 

YAI  

NDALEM 

DEPAN  

  

  

2.  

  

  

  

  

  

BA‟D

A  

SUBU

H  

  

  

  

ISTIDA

T  

  

  

  

NAHWU  

SANTRI 

PUTRI  

  

  

NADHOM 

SABROWI  

AHMAD  

FAUZI 

TAMIM  

LOKAL 1  

IBTIDA

‟ 

AWAL  

AL  

JURUMIY

AH  

ITA 

FITRIANI 

DAN 

JANAH  

LOKAL 2  

IBTIDA

‟T 

SANI  

NAHWU  

MUHTASO

R  

MURODA

N  

ABDULLA

H FANANI  

LOKAL 3  

IBTIDA

‟ 

TSALIS  

AL 

„IMRITI  

UMI  NDALEM 

BELAKA

NG  

ALFIY

AH 

ULA  

MUHAFDZ

OH 

ABAH 

YAI  

NDALEM 

DEPAN  

ALFIY

AH 

TSANI  

MUHAFDZ

OH 

ABAH 

YAI  

NDALEM  

DEPAN   

    SENIN- 

KAMIS  

TAHFIDZ

UL 

QURAN  

SANTRI  

PUTRA  

ISTIDAT  s/d  

IBTIDA‟  

GUS 

HAMIM  

MASJID  

    TSANI    

  

  

3.  

  

  

  

  

BA‟D

A  

ASHA

R  

SENIN- 

KAMIS  

TAHFIDZ

UL 

QURAN/

T  

SANTRI  

PUTRI  

ISTIDAT 

 s/d 

IBTIDA‟ 

TSANI  

UMI  NDALEM  
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SENIN- 

KAMIS  

TAFSIR 

JALALAI

N  

SELURUH  

SANTRI  

ISTIDAT 

 s/d 

IBTIDA‟ 

TSANI  

ABAH 

YAI  

NDALEM  

JUMAT  TADARU

S  

SELURUH  

SANTRI  

ISTIDAT 

 s/d 

IBTIDA‟ 

TSANI  

PENDIDIK

AN  

MASJID  

SABTU  IDATUN 

NASIIN  

SELURUH 

SANTRI  

ABAH 

YAI  

NDALEM  

MINGG

U    

QUROAT

UL 

QURAN  

SELURUH 

SANTRI  

Ust. 

BADRUS  

MASJID  

  

  

4.  

  

  

  

  

  

BA‟D

A  

MAGR

IB  

  

  

  

ISTIDA

T  

& 

IBTIDA

‟ 

AWAL  

(PUTR

A)  

SORONG

AN AL 

QURAN  

  

AL 

QURAN  

GUS 

 H

AMIM & 

HENDRI  

MASJID  

ISTIDA

T  

& 

IBTIDA

‟ 

AWAL  

(PUTRI

)  

SORONG

AN AL 

QURAN  

ITA 

FITRIANI 

& JANAH  

LOKAL 3  

MURO

DA 

N  

  

  

SORONG

KITAB 

KUNIN

G  

Ust.  

MAHYU

DIN  

NDALEM   

PAK 

YUD  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin mengenai gaya kiai dalam 

pembinaan akhlak santri  

1. Gaya Kiai 

a. Sebagai pimpinan pondok pesantren,apakah bentuk 

ajaran agama islam yang pak kiai lakukan? 

b. Bagaimana cara pak kiai dalam menyampaikan ajaran 

agama islam tersebut ?  

c. Kepada siapa sajakah pak kiai menyampaikan ajaran 

agama islam tersebut ?  

d. Sebagai pimpinan pondok pesantren, bagaimana jika 

terdapat perselisihan antar santri ? dan bagaimana cara 

pak kiai menyelesaikan perselisihan tersebut ?  

e. Nasehat apa yang pak kiai sampaikan kepada mereka ?  

f. Bagaima 

g. na gaya kiai sebagai guru atau pengajar dan 

pembimbing bagi para santri, apakah pak kiai juga 

mengajar di madrasah ? materi dan kitab apa sajakah 

yang pak kiai ajarkan kepada santri ?  

h. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) pak 

kiai mengintruksikan untuk datang tepat waktu ?  

i. Sebagai pimpinan pondok, seberapa besarkah pengaruh 

pak kiai dalam kehidupan santri ?  

j. Tindakan apa sajakah yang sudah pak kiai lakukan 

dalam kehidupan santri ?  

 

2. Pembinaan Akhlak 

a. Apakah ada pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pak 

kiai kepada santri ?  

b. Apa saja metode yang pak kiai terapkan dalam 

membina akhlak santri ?  

c. Apakah metode pembinaan akhlak yang pak kiai 

lakukan sudah tepat ?  
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d. Mengapa harus ada pembinaan akhlak bagi santri, dan 

dimana biasa tempat untuk melakukan pembinaan 

akhlak santri ?  

e. Kapan pembinaan akhlak santri dilakukan dan apa saja 

tujuan dari pembinaan akhlak tersebut ?  

f. Siapa sajakah yang terlibat dalam melaksanakan 

pembinaan akhlak santri ?  

g. Adakah kendala yang pak kiai hadapi dalam membina 

akhlak santri ?  

h. Apakah dampak pembinaan akhlak terhadap santri 

memberikan nilai positif ?  

i. Bagaimana cara pak kiai menanamkan akhlak yang baik 

kepada santri ?  

j. Apakah santri di pondok pesantren mengikuti tata tertib 

atau peraturan pesantren dengan baik ?  

k. Bagaimana jika tersapat santri yang melanggar 

peraturan pesantren ?  

l. Apa hukuman yang diberikan ketika santri melanggar ?  

  

B. Wawancara dengan Ustadz Pondok Pesantren 

Riyadhatul Falahin mengenai gaya kiai dalam membina 

akhlak santri 

1. Apakah santri di pesantren mengikuti tata tertib atau 

peraturan pesantren dengan baik ?  

2. Bagaimana jika terdapat santri yang melanggar 

peraturan pesantren ?  

3. Apakah santri di pondok pesantren mengikuti tata tertib 

atau peraturan pesantren dengan baik ?  

4. Bagaimana jika tersapat santri yang melanggar 

peraturan pesantren ?  

5. Apa hukuman yang diberikan ketika santri melanggar ?  

6. Bagaimana akhlak atau perilaku santri di pondok ini ?  

7. Bagaimana gaya kiai dalam pembinaan akhlak santri di 

pesantren ini ?  
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C. Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Riyadhatul 

Falahin mengenai gaya kiai dalam membian akhlak 

santri 

1. Siapa nama kamu ?  

2. Dimana asal rumah mu ?  

3. Sudah berapa lama menjadi santri di pondok pesantren 

ini ?  

4. Apakah ketika masuk pondok pesantren mendapat 

paksaan atau kemauan sendiri ?  

5. Apakah pak Kiai mengajar di Madrasah ? kelas berapa 

saja yang diajar oleh pak Kiai ? 

6. Kegiatan ekstrakulikuler apa sajakah yang ada 

dipondok pesantren ini, adakah kegiatan eksrakulikuler 

yang kamu ikuti ?  

7. Apakah pak kiai mengajar santri di pondok pesantren 

ini ?  

8. Materi/kitab apa yang diajarkan pak kiai ?  

9. Apakah pak kiai selalu mengarahkan santrinya untuk 

melakukan kebaikan ?  

10. Apakah pak kiai selalu menyarankan agar santrinya 

berakhlak mulia ?  

11. Bagaimana sikap santri ketika bertemu pak kiai ?  
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A. Bagian Luar Pondok Pesantren Riyadhatul Falahin 

 

      

      
 

B. Wawancara kepada KH. Sholahudin Al Ghozali, MH selaku 

pimpinan pondok pesantren dan bapak Sholehudin, S.Pd. I selaku 

salah satu Ustadz Riyadhatul Falahin 
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C. Wawancara kepada beberapa santri di pondok pesantren 

Riyadhatul Falahin 

 

       
 

       
 

D. Suasana aktivitas belajar dan kegiatan ekstrakulikuler santri 

pondok pesantren Riyadhatul Falahin 
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E. Lampiran Surat Izin Penelitian 
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F. Lampiran Surat Balasan Penelitian 
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108 



109 



110 



111 
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